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“Maka bersama kesulitan itu ada kemudahan” 
QS. Al-Insyirah ayat 5 
 
“Orang pesimis melihat kesulitan dalam setaip kesempatan” 
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ABSTRAK 
Mengajar anak berkebutuhan khusus sering kali memunculkan permasalahan 
dan kesulitan pada guru SLB, sehingga terkadang guru SLB tidak mampu 
mengendalikan permasalahannya, mudah menyerah dan cenderung menganggap 
permasalahan akan selalu terjadi dan berlangsung lama. Salah satu kemampuan 
yang harus dimiliki adalah kecerdasan adversity yaitu kemampuan dalam 
mengendalikan setiap kesulitan yang dihadapi. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara empati dan optimisme dengan kecerdasan 
adversity pada guru SLB. Subjek penelitian berjumlah 122 orang guru SLB di 
kota Pekanbaru. Pengumpulan data menggunakan skala kecerdasan adversity, 
skala empati dan skala optimisme. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara empati dan optimisme dengan kecerdasan adversity 
pada guru SLB dengan koefisien regresi F=19,645, p=0,000 (p≤0,01)  artinya 
guru SLB yang memiliki empati dan optimisme akan memiliki kecerdasan 
adversity yang baik.  













RELATIONSHIP BETWEEN EMPATHY AND OPTMISM WITH 
ADVERSITY QUOTIENT IN SLB TEACHER 
By 
MUHAMAD FAJRI 




Teaching children with special ability often raises problems and difficulties for 
SLB Teachers. Sometimes SLB teachers are unable to control their problems, 
give up easily, and tend to assume problems will always occur. One of the 
abilities that must be possessed is adversity quotient, this is the ability to control 
every difficulty encountered. The goal of this research is to determine the 
relationship between empathy and optimism with adversity quotient in SLB 
teachers. The subjects of research ware 122 SLB teacher in Pekanbaru. Data 
collection was carried out using the scale of empathy, optimism , and adversity 
quotient scale. The results showed that there was a relationship between 
empathy and optimism with adversity quotient in SLB teachers with coefficient 
correlation F=19,645, P = 0,000 (P      . SLB teachers who have good 
empathy and optimism will have the ability or skill in solving problems known 
as adversity quotient. 
 






A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan sarana pendidikan yang dibuat 
khusus untuk melayani dan mendidik para individu yang memiliki kebutuhan 
khusus atau yang biasa disebut dengan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). ABK 
memiliki karakteristik yang sangat berbeda jika dibandingkan dengan anak normal 
lain seperti ketidakmampuan mental, emosi atau fisiknya. 
Menurut Dermawan (2013) anak yang termasuk ke dalam ABK yaitu 
Tunanetra, Tunarungu, Tunagrahita, Tunadaksa, Tunalaras, kesulitan belajar, 
gangguan perilaku, anak berbakat, dan anak dengan gangguan kesehatan. Oleh 
karena itu Anak Berkebutuhhan Khusus (ABK) seperti anak pada umumnya juga 
membutuhkan pendidikan yang sesuai dengan kekhususannya masing-masing, 
untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilannya. 
Mereka yang berjasa dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan 
kepada siswa dikenal dengan guru. Seorang guru memiliki tanggung jawab dalam 
menciptakan anak yang berketerampilan dan berkarakter. Tidak hanya di sekolah 
normal, guru-guru di sekolah luar biasa pun memiliki andil dalam meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan siswannya. Namun, tidaklah mudah menjadi guru 
luar biasa mereka dituntut dengan berbagai macam rintangan dan masalah (Pratt 
dalam Cristina, 2012) seperti kesulitan dalam mengendalikan anak ABK dan 





Beberapa permasalahan yang ditemukan pada guru yang mengajarkan Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) berdasarkan penelitian Tarnoto (2014) diantanya 
kurangnya kompetensi guru dalam menangani ABK sebanyak (19,64%),  guru 
kesulitan dalam Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) sebanyak (17,86%) dan 
kurangnya kesabaran guru dalam menghadapi ABK (2,39%). 
Hasil temuan dari Burnsting, Lane & Sreckovic (2014) menemukan bahwa 
menjadi guru SLB sangat erat hubungannya dengan kelelahan kerja, selain harus 
sabar dan juga tekun dalam menghadapi anak dengan kebutuhan khusus, mereka 
juga harus ikhlas dalam memberikan pelajaran. Guru SLB juga harus berperan 
ganda baik sebagai pendidik maupun sebagai perawat di sekolah, sehingga tidak 
jarang guru SLB mengalami stress dan kelelahan (Freeman dalam Santos, 2012 ; 
Wulan & Apriliani, 2012) 
Beratnya beban mengajar pada guru SLB membuat mereka dituntut 
memiliki suatu kemampuan yang disebut adversity quotient yaitu kemampuan 
seseorang dalam menghadapi kesulitan atau ketahanan seseorang terhadap situasi 
yang menekan (Stoltz, 2004). Mereka yang memiliki kemampuan ini akan sabar 
dan tekun ketika harus mengajarkan anak-anak yang memiliki keterbatasan. 
Menurut Stoltz (2004) dengan kecerdasan adversity seseorang akan mampu 
bertahan dari kesulitan dan menemukan solusi dari permasalahan, seperti hasil 
penelitian dari Parvathy & Praseeda (2014) yang menemukan bahwa kemampuan 
adversity dapat mengurangi permasalahan akademik yang terjadi antara guru 





Temuan penelitian yang dilakukan oleh Santos (2012) di Manila (Filiphina) 
tentang Adversity Quotient pada Guru SLB menemukan semua partisipan dalam 
penelitiannya memiliki kecerdasan adversity yang rendah, tidak mampu 
mengendalikan masalah, menganggap masalah akan terus meluas dan 
menganggap masalah itu akan terus dialaminya.  
Penelitian yang sama dilakukan oleh Putri dan Yanuvianti (2016) pada guru 
SLB-C di kota Bandunng menemukan 11 dari 20 orang guru SLB ketika 
menghadapi permasalahan yang berat akan membuatnya merasa putus asa dan 
tidak mampu mengatasi dengan baik serta merasa masalah itu  akan semakin 
besar, menggangggu kehidupannya dan  menganggap masalah  itu akan terus ada 
dan bertahan lama. Selain itu penelitian Wangi dan Ningsih (2014) juga 
menemukan 53% guru SLB masih merasa terbebani dengan masalah yang 
dihadapi dan memandang permasalahan tersebut akan selalu terjadi.  
Adapun berdasarkan hasil kuesioner yang peneliti sebarkan kepada 7 orang 
guru SLB di Kota Pekanbaru menemukan pada dimensi control guru SLB masih 
kesulitan mengatasi masalah yang dihadapi serta mudah merasa putus asa 
terutama ketika berhadapan dengan masalah yang berat. Pada dimensi origin dan 
ownership guru SLB cenderung menyalahkan diri sendiri serta kurang merasa 
bertanggung jawab terhadap suatu kesulitan. Adapun pada dimensi reach guru 
SLB  merasa bahwa kesulitan yang dialami sebagian besar akan menganggu aspek 
kehidupannya yang lain. Sedangkan pada dimensi endurance guru SLB 
menganggap bahwa kesulitan yang dialami akan berlangsung lama dan akan terus 




Hal yang dapat menumbuhkan kecerdasan adversity pada guru SLB salah 
satunya adalah empati seperti penelitian dari Setyawan (2011) “Peran 
Keterampilan Belajar Kontekstual dan Kemampuan Empati Terhadap Adversity 
Intelligence Pada Mahasiswa” yang menemukan bahwa kemampuan empati dapat 
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan permasalahannya.  
Penelitian Fauziah (2014) juga menemukan bahwa empati memiliki korelasi 
dengan kemampuan adversity karena ketika seseorang mampu memahami emosi 
orang lain serta berbagi perasaan dengan mereka, masalah berat yang dihadapi 
menjadi berkurang seperti halnya hasil peneltian yang dilakukan oleh Parvathy & 
Praseeda (2014) bahwa untuk meningkatkan kecerdasan adversity seseorang harus 
mampu untuk memiliki empati, simpati dan kemampuan memahami masalah 
orang lain.  
Baron dan Byrne (2012) menyatakan bahwa empati merupakan kemampuan 
untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik, mencoba 
menyelesaikan masalah serta mengambil perspektif orang lain. Dalam buku yang 
berjudul “The Social Neoroscience of Emphaty” yang ditulis oleh Williem Ickhes 
dan Dejati (2009) menjelaskan fungsi kognitif dari empati berupa mengambil 
perspektif orang lain, sehingga dapat mengurangi konflik dan masalah yang 
dihadapi oleh individu.  
Adapun dalam islam empati digambarkan dengan kemampuan yang dimiliki 
oleh individu untuk peka terhadap perasaan orang lain yang memunculkan 
keikhlasan dalam menolong dan membantu karena dilandasi oleh rasa cinta dan 




(Nashori, 2008). Oleh sebab itu ketika seorang guru memiliki empati atau dapat 
melihat dari sudut pandang anak yang diajarkannya serta dilandasai oleh rasa cinta 
dan ketaatan kepada Allah  maka beban mengajar yang dirasakan oleh guru akan 
berkurang berganti dengan semangat untuk mengembangkan kreativitas (Carlozz, 
Roll & Eells, 1995) dan emosionalnya (Konstantikaki, 2008). Sehingga ketika 
mengajar seorang guru akan lebih sabar, tekun dan kreatif dalam menemukan dan 
mengembangkan keterampilan anak.  
Pentingnya empati pada guru SLB terlihat dalam penelitian yang dilakukan 
Hapsari & Mardiana (2016) yang menemukan bahwa empati dapat meningkatkan 
motivasi seorang guru SLB dalam bekerja dan meningkatkan kinerjanya (Hapsari 
& Armayanti, 2017). Ini menunjukkan bahwa empati dapat menjadi prediktor 
guru SLB bertahan dari beratnya beban mengajar Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK). 
Memiliki pemikiran positif tentang masa depan dan memiliki keyakinan  
untuk mampu mengatasi masalah juga menjadi faktor yang dapat menumbuhkan 
kemampuan adversity yaitu sikap optimisme. Scheier dan Carver (2002) 
menyatakan bahwa optimisme merupakan kecendrungan seseorang untuk 
memiliki ekspektasi positif secara menyeluruh meskipun individu mengalami 
kemalangan atau kesulitan dalam kehidupan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Dewi (2018) menemukan mereka 
yang memiliki sikap optimisme akan menumbuhkan kemampuannya untuk 
bertahan dalam berbagai masalah dan tuntutan. Penelitian ini membuktikan 




Stolz (2000) dalam teorinya tentang kecerdasan adversity menjelaskan salah 
satu faktor yang membuat orang mampu mengatasi masalah yang dihadapinya 
adalah daya juang atau keyakinan didalam diri bahwa apa yang dikerjakan dapat 
diatasi dengan sebaik mungkin dan berbuah dengan perkembangan potensi dan 
karakter.  
Adapaun dalam islam optimisme digambarkan dengan harapan individu 
terhadap masa depannya baik di dunia maupun di akhirat yang akan mempengarui 
bagaimana mereka berperilaku dan bersikap. Semakin besar harapan seseorang 
maka akan semakin besar pula usaha mereka untuk mewujudkan apa yang mereka 
inginkan (Zulkifli, 2016). Oleh sebab itu individu yang optimis ketika 
mengahadapi kesulitan dan permasalahan akan terus tekun dan berusaha meskipun 
kemajuan dari usahanya melalui fase-fase yang sulit (Carver, 1985). Sikap 
optimisme ini akan mendorong guru SLB untuk mengembangkan kemampuannya 
dan mampu mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Berdasarkan latar 
belakang diatas maka penulis ingin meneliti “Hubungan antara Empati dan 
Optimisme dengan Kecerdasan Adversity  pada Guru SLB” . 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah apakah terdapat hubungan antara empati dan optimisme dengan 







C. Tujuan Penelitian 
Dengan dilakukannya penelitian ini, terdapat tujuan yang ingin dicapai oleh 
peneliti yakni untuk mengetahui hubungan antara empati dan optimisme dengan 
kecerdasan adversity pada guru SLB. 
D. Keaslian Penelitian  
Penelitian yang dilakukan oleh Armayanti dan Indri (2017) dengan judul 
penelitian “Empati Terhadap Kinerja Guru Sekolah Luar Biasa”. Hasil 
penelitianya adalah bahwa terdapat hubungan antara empati dengan kinerja pada 
guru SLB dengan signifikansi probabilitas hitung 0.002 < 0,005 artinya semakin 
tinggi kemampuan empati guru SLB maka akan semakin baik kinerjanya. Dengan 
nilai sumbangsi empati terhadap kinerja guru SLB sebesar 11,4% selebihnya 
dipengarui oleh variabel yang lain.  
Penelitian yang dilakukan oleh Hapsari dan Mardiana (2016) dengan judul 
penelitian “Empati dan Motivasi Kerja Guru Sekolah Luar Biasa”. Hasil 
penelitian menemukan hubungan signifikan positif antara empati dan motivasi 
kerja pada guru SLB dengan taraf signifikansi 0.001 < 0.05 yang menandakan 
semakin tinggi empati pada guru SLB maka semakin tinggi motivasi kerja pada 
guru SLB dan begitu juga sebaliknya.  
Penelitian yang dilakukan oleh Imam Setyawan dengan judul penelitian 
“Peran Keterampilan Belajar Kontekstual dan Kemampuan Empati Terhadap 
Adversity Intelligence pada Mahasiswa”. Berdasarkan uji statistik menunjukkan 
angka koefisien korelasi rxy = 0,638 dengan nilai p = 0,000 dengan koefisien 




hubungan positif yang signifikan antara keterampilan belajar kontekstual dan 
kemampuan empati dengan adversity intelligence pada mahasiswa 
Penelitian dari Parvathy & Praseeda (2014) dengan judul “Relationship 
between Adversity Quotient and Academic Problems among Student Teachers” 
yang menemukan bahwa kemampuan adversity dapat mengurangi permasalahan 
akademik yang terjadi antara guru dengan murid. Adapun nilai signifikansi 
sebesar -0.52 yang menunjukkan bahwa kecerdasan adversity berkorelasi negatif 
dengan permasalahan akademik antara guru dan murid. Semakin baik kecerdasan 
adversity seorang guru maka akan semakin kecil permasalahan akademik antara 
guru dan murid, begitu juga sebaliknya.  
Penelitian dari Amalia & Dewi (2018) dengan judul “Relationship Between 
Optimism and Adversity Quotient (AQ) on Insurance Agent”. Penelitian tersebut 
menemukan bahwa optimisme berkorelasi dengan kecerdasan adversity dengan 
nilai signifikansi 0,003 < 0,05 yang menunjukkan bahwa optimisme berkorelasi 
positif dengan keceradasan adversity. Semakin optimis seseorang maka akan 
semakin tinggi pula kecerdasan adversity dan begitu sebaliknnya.  
Penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya akan menjadi referensi bagi 
peneliti untuk mengembangkan sebuah penelitian baru pada variabel yang berbeda 
dari penelitian sebelumnya. Perbedaan pada penelitian ini terletak pada variabel 
dan subjek yang digunakan. Disini peneliti ingin melihat hubungan antara empati 






E. MANFAAT PENELITIAN 
1.  Manfaat Teoritis 
a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapakan memberikan sumbangan 
dalam pengembangan Psikologi Pendidikan terutama pada pendidikan 
Sekolah Luar Biasa (SLB) dalam kaitanya dengan empati, optimisme dan 
kecerdasan adversity pada guru SLB. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian serta dasar untuk penelitian 
selanjutnya terutama bagi mereka yang tertarik untuk membahas lebih jauh 
tentang hubungan antara empati dan optimisme dengan kecerdasan adversity 
pada guru SLB. 
2. Manfaat Praktis  
 Hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan 





A. Kecerdasan Adversity  
1. Pengertian  
Adversity quotient atau lebih dikenal dengan kecerdasan adversity 
merupakan istilah yang diciptakan oleh Stoltz yang didefinisikan sebagai 
kapasitas individu dalam merespon kesulitan hidupnya. Mereka yang memiliki 
kecerdasan adversity yang tinggi akan dapat mengatasi kesulitan sedangkan 
mereka yang memiliki kecerdasan adversity yang rendah akan gagal  dalam 
menyelesaikan permasalahan.  
Stoltz (2004) menjelaskan kecerdasan adversity sebagai kapasitas 
manusia dalam bentuk pola-pola respon yang dimiliki seseorang dalam 
mengendalikan dan mengarahkan situasi yang sulit, mengakui dan 
memperbaiki situasi yang sulit, mempersepsikan jangkauan situasi serta 
mempersepsikan jangka waktu terjadinya kesulitan di berbagai aspek dalam 
hidupnya. 
Jadi kecerdasan adversity adalah kemampuan atau kapasitas yang 
dimilik oleh seseorang dalam mengamati kesulitan dan mengolah kesulitan 
tersebut dengan kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan 
untuk diselesaikan. 
2. Dimensi Kecerdasan Adversity 
Menurut Stoltz (2004) kecerdasan adversity memiliki empat dimensi 





a. Control (C)  
Dimensi ini bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak atau 
seberapa besar kontrol yang dirasakan oleh individu terhadap suatu peristiwa 
yang sulit. Individu yang memiliki tingkat kecerdasan  adversity yang tinggi 
pada dimensi ini akan merasa bahwa mereka memiliki kontrol dan kendali 
yang baik pada situasi yang sulit bahkan dalam situasi yang sangat di luar 
kendali. Individu yang memiliki skor tinggi pada dimensi kontrol ini akan 
berpikir bahwa pasti ada yang bisa dilakukan, selalu ada cara menghadapi 
kesulitan dan tidak merasa putus asa saat berada dalam situasi yang sulit.  
Individu yang memiliki kecerdasan adversity yang rendah pada 
dimensi ini akan merespon situasi sulit seolah-olah mereka hanya memiliki 
sedikit bahkan tidak memiliki kontrol atas kesulitan yang terjadi, mereka  
tidak bisa melakukan apa-apa dan biasanya mereka menyerah ketika 
berhadapan dengan situasi yang sulit.  
b. Origin dan Ownership (O2)  
Dimensi ini mempertanyakan dua hal yaitu apa atau siapa yang 
menjadi penyebab dari suatu kesulitan dan sampai sejauh manakah 
seseorang mampu mengakui akibat-akibat yang ditimbulkan oleh situasi 
sulit tersebut. Origin, dimensi ini berkaitan dengan rasa bersalah pada 
individu. Individu yang memiliki kecerdasan adversity rendah cenderung 
menempatkan rasa bersalah yang tidak semestinya atas peristiwa-peristiwa 
buruk yang terjadi. Dalam banyak hal, mereka melihat dirinya sendiri 





individu yang memiliki kecerdasan adversity rendah juga cenderung untuk 
menyalahkan diri sendiri, cenderung berpikir bahwa ia telah melakukan 
kesalahan, tidak mampu, kurang memiliki pengetahuan, dan merupakan 
orang yang gagal. Sedangkan individu yang memiliki kecerdasan adversity 
tinggi pada dimensi ini menganggap sumber-sumber kesulitan itu berasal 
dari orang lain atau dari luar. Individu yang memiliki tingkat origin yang 
lebih tinggi akan berpikir bahwa ia merasa setiap orang akan mengalami 
masa-masa yang sulit dan tidak ada yang dapat menduga datangnya 
kesulitan.  
Ownership, dimensi ini mempertanyakan sejauh mana individu 
bersedia mengakui akibat-akibat yang ditimbulkan dari situasi yang sulit. 
Mengakui akibat yang ditimbulkan dari situasi yang sulit mencerminkan 
sikap tanggung jawab (ownership). Individu yang memiliki kecerdasan 
adversity tinggi mampu bertanggung jawab dan menghadapi situasi sulit 
tanpa menghiraukan penyebabnya serta tidak akan menyalahkan orang lain. 
Individu yang memiliki kecerdasan adversity tinggi lebih unggul dari pada 
individu yang memiliki kecerdasan adversity rendah dalam kemampuan 
untuk belajar dari kesalahan. Sedangkan, individu yang memiliki kecerdasan 
adversity rendah akan menolak untuk bertanggung jawab, tidak mau 
mengakui akibat dari suatu kesulitan dan lebih sering merasa menjadi 







c. Reach (R)  
 
Dimensi ini merupakan bagian dari kecerdasan adversity yang 
mengajukan pertanyaan sejauh mana kesulitan yang dihadapi akan 
mempengaruhi bagian atau sisi lain dari kehidupan individu. Individu yang 
memiliki kecerdasan adversity tinggi memperhatikan kegagalan dan 
tantangan yang mereka alami, tidak membiarkannya mempengaruhi  
keadaan pekerjaan serta kehidupan mereka. Indvividu yang memiliki 
kecerdasan adversity rendah membiarkan kegagalan mempengaruhi area 
atau sisi lain dalam kehidupannya. 
d. Endurance (E)  
Dimensi ini dapat diartikan sebagai ketahanan yaitu dimensi yang 
mempertanyakan berapa lama suatu situasi sulit akan berlangsung dan 
seberapa lama penyebabnya itu akan terjadi. Individu yang memiliki respon 
yang rendah pada dimensi ini akan memandang kesulitan sebagai peristiwa 
yang berlangsung terus menerus dan menganggap peristiwa-peristiwa positif 
sebagai sesuatu hanya bersifat sementara. Adapun individu yang memiliki 
kecerdasan adversity tinggi akan memiliki kemampuan yang luar biasa 
untuk tetap memiliki harapan dan sikap pantang menyerah. 
3. Kecerdasan Adversity dalam Persfektif Islam 
Dalam islam kecerdasan adversity digambarkan dengan kemampuan 
atau usaha yang dilakukan oleh individu untuk mencapai kesuksesan dengan 
mengendalikan dan menyelesaikan segala permasalahan yang dihadapinya 





                  
Artinya : “Dan bahwasanya seorang manusia tiadalah memperoleh selain apa 
yang telah di usahakannya dan bahwasanya usaha itu kelak akan dilihatkan 
kepadanya”. (QS. An-Najm:39-40) 
Ayat diatas menjelaskan bahwa untuk mencapai kesuksesan baik 
kesuksesan di dunia maupun di akhirat ditentukan dari seberapa besar usaha 
yang dilakukannnya. Oleh sebab itu mereka yang terus berusaha akan 
menemukan dan diberikan solusi dari setiap permasalahan yang dialaminya 
seperti yang dijelaskan dalam surah Al-Insyirah ayat 1-8 : 
                               
                                      
      
Artinya: “Bukankah kami telah melapangkan dadamu (Muhammad), dan kami 
pun telah menurunkan beban kepadamu, yang memberatkan punggungmu, dan 
kami tinggikan sebutanmu bagimu, maka sesungguhnya bersama kesulitan ada 
kemudahan, maka apabila engkau telah selesai dari suatu urusan tetaplah 
bekerja keras utuk urusan yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah tempat 
kau berharap”.(QS.Al-Insyirah 1-8) 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan adversity  adalah 
kemampuan atau usaha yang dilakukan individu untuk meraih kesuksesan 
dengan selalu bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan segala permasalahan 
serta hanya berharap kepada Allah SWT sebagai satu-satunya yang memberi 





4. Faktor-Faktor Kecerdasan Adversity  
Stoltz (2004) dalam bukunya menggambarkan kecerdasan adversity 
individu dengan sebuah pohon yang disebut pohon kesuksesan. Aspek-aspek 
yang ada dalam pohon kesuksesan tersebut yang dianggap mempengaruhi 
kecerdasan adversity seseorang, diantaranya : 
a. Bakat  
Bakat adalah suatu kondisi pada diri seseorang yang dengan suatu 
latihan khusus memungkinkannya mencapai suatu kecakapan, pengetahuan 
dan keterampilan khusus. Bakat menggambarkan penggabungan antara 
keterampilan, kompetensi, pengalaman dan pengetahuan termasuk apa yang 
diketahui dan mampu dikerjakan oleh seorang individu (Stoltz, 2004). 
b. Kemauan  
Kemauan menggambarkan motivasi, antusiasme, gairah, dorongan, 
ambisi dan semangat yang menyala-nyala. Seorang individu tidak akan 
menjadi hebat dalam bidang apapun tanpa memiliki kemauan untuk menjadi 
individu yang hebat (Stoltz, 2004). 
c. Kesehatan  
Kesehatan emosi dan fisik juga mempengaruhi individu dalam 
mencapai kesuksesan. Jika seorang individu sakit, penyakitnya akan 
mengalihkan perhatian dari proses pencapaian kesuksesan. Emosi dan fisik 








Penelitian yang dilakukan oleh Amalia & Dewi (2018) menemukan 
mereka yang memiliki sikap optimisme akan menumbuhkan kemampuan 
untuk bertahan dalam berbagai masalah dan tuntutan. Sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Carver & Scheicer (2010) bahwa individu dengan 
sikap optimisme akan memiliki keyakinan bahwa semua kesulitan pasti 
mampu diatasi. Oleh sebab itu individu yang optimis akan selalu berusaha 
menemukan solusi dari kesulitan walaupun kemajuan dari usahanya itu 
berjalan lambat (Snyder, 1999). 
e.  Empati 
  Penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2014) dan Setiyawan (2011) 
menemukann mereka yang mampu melihat dari sudut pandang orang lain 
atau dikenal dengan empati akan mampu menemukan dan mengendalikan 
permasalahan yang di hadapi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Carlo 
dkk (2012) mengungkapkan bahwa mereka yang memiliki empati akan 
mampu mengatasi permasalahan yang dihadapinya karena individu yang 
memiliki empati akan mampu melihat dari sudut pandang yang lebih luas 
serta dengan kemampuan empati yang dimilikinya akan memunculkan 









4. Tingkatan dalam Kecerdasan Adversity 
Stoltz (2004) mengelompokkan kecerdasan adversity individu menjadi 
tiga: quitter, camper, dan climber. Penggunaan istilah ini diambil dari kisah 
pendaki Everest, ada pendaki yang menyerah sebelum pendakian, merasa puas 
sampai pada ketinggian tertentu dan mendaki terus hingga puncak tertinggi. 
Kemudian Stoltz menyatakan bahwa orang yang menyerah disebut quitter, 
orang yang merasa puas pada pencapaian tertentu sebagai camper, dan 
seseorang yang terus ingin meraih kesuksesan disebut sebagai climber. 
Dalam bukunya, Stoltz menyatakan terdapat tiga tingkatan daya tahan 
seseorang dalam menghadapi masalah, antara lain (Stoltz, 2004):  
a). Quitters  
Quitters yaitu orang yang memilih keluar, menghindari kewajiban, 
mundur, dan berhenti. Individu dengan tipe ini memilih untuk berhenti 
berusaha, mereka mengabaikan, menutupi dan meninggalkan dorongan 
untuk terus berusaha. Dengan demikian, individu dengan tipe ini biasanya 
meninggalkan banyak hal yang ditawarkan oleh kehidupan. 
b). Campers  
Campers atau orang-orang yang berkemah adalah orang-orang yang 
telah berusaha namun mudah merasa puas atas apa yang dicapainya. Tipe 
ini biasanya bosan dalam melakukan pendakian kemudian mencari posisi 
yang nyaman dan bersembunyi pada situasi yang bersahabat. Kebanyakan 
para campers menganggap hidupnya telah sukses sehingga tidak perlu lagi 






Climbers atau orang-orang pendaki adalah individu yang melakukan 
usaha sepanjang hidupnya. Tanpa menghiraukan latar belakang, 
keuntungan dan kerugian, nasib baik maupun buruk. Individu dengan tipe 
ini akan terus berusaha melewati segala tantangan. 
5. Peranan Kecerdasan Adversity dalam Kehidupan  
a. Produktivitas  
Penelitian yang dilakukan Stoltz, menemukan korelasi yang kuat 
antara kinerja dan cara-cara pegawai merespon kesulitan. Seligman (dalam 
Stoltz, 2004) membukitkan bahwa orang yang tidak merespon kesulitan 
dengan baik akan kurang berproduksi dan kinerjanya lebih buruk dari pada 
mereka yang merespon kesulitan dengan baik. 
b. Kreativitas  
Joel Barker (dalam Stoltz, 2004) kreativitas muncul dalam keputus 
asaan, kreativitas menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang 
ditimbulkan oleh hal-hal yang tidak pasti. Joel Barker menemukan orang-
orang yang tidak mampu menghadapi kesulitan menjadi tidak mampu 
bertindak kreatif. 
c. Motivasi  
Dari penelitian Stoltz (2004) ditemukan orang-orang dengan 
kecerdasan adversity yang tinggi dianggap sebagi orang-orang yang paling 
memiliki motivasi. Artinya semakin tinggi kecerdasan adversity seseorang 





d.  Mengambil Resiko  
Satterfield dan Seligman (Stoltz, 2004) menemukan bahwa individu 
yang merespon kesulitan secara lebih konstruktif akan bersedia mengambil 
banyak resiko. 
e.  Belajar  
Carol Dweck (dalam Stoltz, 2004) membuktikan bahwa anak-anak 
dengan respon yang pesimistis terhadap kesulitan tidak akan banyak belajar 
dan berprestasi jika dibandingkan dengan anak-anak yang memiliki pola-
pola yang lebih optimis. 
B. Optimisme 
1. Pengertian  
Menurut Saligman (2006) optimisme adalah sikap yang menganggap  
bahwa hal-hal buruk yang terjadi merupakan akibat orang lain dan lingkungan,  
menafsirkan peristiwa yang buruk tidak akan terjadi lagi, serta membatasi hal 
yang buruk hanya akan terjadi di situasi tertentu tidak pada situasi yang lain.  
Tujuan optimisme menurut saligman (dalam Snyder & Lopes 2007) untuk 
mengarahkan pemikiran individu agar keluar dari pemikiran-pemikiran yang 
negatif tentang suatu hal. 
Menurut Carver & Scheier (dalam Snyder, 1999) optimisme adalah 
kecendrungan untuk lebih mempercayai hal baik akan terjadi dalam kehidupan, 
bahkan jika sedang mengalami kesulitan. Individu yang optimis akan lebih 
meyakini hal-hal yang positif lebih sering terjadi di masa depan sehingga 





melalui masa-masa yang sulit. Selain itu karena optimis selalu mengharapkan 
hasil yang baik, mereka cenderung mengalami campuran perasaan yang lebih 
positif. 
Jadi optimisme adalah sikap seseorang dalam menyelesaikan masalah, 
yang menganggap masalah tidak akan terjadi selamanya dengan selalu 
mengembangkan pemikiran yang positif tentang masa depan, sehingga 
meyakini bahwa masalah dapat diatasi dan terselesaikan.  
2. Aspek-Aspek Optimisme 
Adapun Carver, Scheier & Sugesteron (2010) mengungkapkan bahwa 
optimisme memiliki dua aspek yang membangunnya : 
a. Goal (Tujuan) atau dikenal dengan tujuan akhir yaitu nilai yang individu 
lihat sebagai sesuatu yang diinginkan atau tidak diinginkan. Individu akan 
menyesuaikan diri mereka dengan apa yang mereka inginkan dan mencoba 
untuk menghindari apa yang tidak mereka inginkan. Semakin penting 
tujuan tersebut bagi seseorang semakin besar pula nilainya dalam memberi 
motivasi kepada individu. Karena tanpa tujuan seseorang tidak memiliki 
alasan untuk bertindak.  
b. Expectancie Velue yaitu perasaan percaya diri atau ragu-ragu mengenai 
kemampuannya dalam  meraih tujuan (goal). Keraguan dapat mengganggu 
individu untuk mencapai tujuan baik sebelum tindakan dimulai atau saat 
berlangsung. Ketika individu memiliki ekpektasi, maka individu tersebut 
akan mampu mengatasi kesulitan yang dihadapinya serta menemukan 





3. Optimisme dalam Persfektif Islam 
Dalam ajaran islam sikap optimis merupakan sikap yang sangat penting 
dimiliki oleh pribadi-pribadi muslim, karena Al-Quran memandang sikap 
optimisme sebagi faktor penting dalam menggerakkan roda kehidupan 
manusia menuju kebaikan dan kebahagiaan yang sejati. Sebagaimana yang 
dijelaskan dalam  Al-Quran surah Yunus ayat 7 dan 8:  
                               
                      
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan (tidak 
percaya) pertemuan dengan kami dan merasa puas dengan kehidupan dunia 
serta merasa tentram dengan itu, dan orang-orang yang melalaikan ayat-
ayat kami, mereka itu letaknya di neraka akibat dari apa yang mereka 
kerjakan”(QS.Yunus:7-8)  
Ayat ini menjalaskan bahwa harapan manusia terhadap masa depan di 
dunia dan akhirat akan mempengarui bagaimana mereka berperilaku dan 
bersikap. Semakin besar harapan seseorang maka akan semakin besar pula 
usaha mereka untuk mewujudkan apa yang mereka inginkan. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Al-Quran surah  Al-Fusilat ayat 30 dan 31: 
                                
                                





Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan Tuhan kami ialah 
Allah kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka malaikan akan 
turun kepada mereka dan mengatakan janganlah kamu takut dan janganlah 
merasa sedih dan gembiralah kamu dengan jannah yang telah dijanjikan 
Allah kepadamu. Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia 
dan akhirat didalamnya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan apa 
yang kamu minta”. 
Dari ayat diatas dapat disimpulkan bahwa optimisme adalah harapan 
positif atau ekpektasi positif seseorang terhadap masa depan yang telah Allah 
janjikan kepada mereka. Semakin besar harapan dan keinginaannya maka 
akan semakin besar pula usaha mereka untuk mewujudkan apa yang mereka 
inginkan. Sehingga apapun ujian dan cobaan akan menjadikan individu yang 
optimis selalu berusaha untuk mampu menyelesaikan dan mengatasi 
permasalahan yang dialaminya dengan selalu berikhtiar dan berdoa kepada 
Allah SWT serta tidak mudah menyerah dan patah semangat ketika 
menghadapi setiap permasalahan dan kesulitan.   
4. Peranan Optimisme dalam Kehidupan  
Dalam Buku yang dikarang oleh Snyder & Lopez (2007) 
mengemukakan dampak positif yang dapat dijangkau oleh individu yang 
optimis:  
a. Memperbaiki performance akademik . 
b. Memperbaiki performance atlit. 





d. Kerentanan depresi  yang rendah. 
e. Memiliki fisik yang sehat. 
f. Sebagai teknik penyelesaian masalah.  
Sedangkan menurut Carver, Scheier & Sugesteron (2010) 
mengungkapkan beberapa pengaruh positif dari optimisme, diantaranya: 
1. Mengurangi emosi negatif ketika terjadi masalah. Mereka yang optimis 
akan dapat mengendalikan emosinya dengan baik. Penelitian menemukan 
bahwa mereka dengan sikap optimisme yang rendah berhubungan dengan 
tinginya laporan mengenai tekanan masalah yang dihadapi. 
2. Memiliki keyakinan untuk mampu mengatasi masalah. Individu yang 
optimis akan memiliki keyakinan bahwa masalah yang dihadapi dapat 
teratasi walaupun itu melalui jalan yang sulit. Namun orang yang ragu-
ragu dengan tujuannya akan melarikan diri dari kesulitan dan tidak 
mampu menyelesaikan masalah.  
C. Empati 
1.  Pengertian  
Mark Davis (2018) mendefinisikan empati sebagai seperangkat 
konstruksi yang muncul sebagai tanggapan individu terhadap pengalaman 
orang lain melalui proses pengamatan kemudian merespon apa yang diamati 
baik respon itu berupa kognitif, afektif maupun perilaku.  
Sedangkan menurut Decety & Lamm (dalam  Taylor dkk, 2014) empati 
adalah kemampuan untuk mengalami dan memahami apa yang orang lain 





Stocks (dalam Taylor dkk, 2014) empati adalah respon emosional yang 
muncul akibat merasakan apa yang dialami oleh orang lain.  
Menurut Oliveira & Goncalves (dalam Taylor dkk, 2014) 
mendefinisikan empati dengan kapasitas untuk beresonansi dengan emosi 
orang lain, memahami pikiran dan perasaannya, memisahkan pikiran dan 
emosi dari apa yang diamati serta memberi respon dengan tepat. Adapun Ickes 
(dalam Taylor dkk, 2014) mendefinisikan empati dengan suatu bentuk 
kompleks dari inferensi psikologis di mana observasi, ingatan, pengetahuan, 
dan penalaran dikombinasikan untuk menghasilkan wawasan  kedalam pikiran 
dan perasaan orang lain.  
Jadi empati adalah reaksi emosi, kognisi, dan perilaku yang muncul 
akibat merasakan apa yang sedang dialami oleh orang lain tanpa mengalami 
kejadian yang sama dengan orang tersebut.  
2. Dimensi dari Empati 
Davis (1980) menjelaskan bahwa terdapat empat dimensi dari empati : 
a. Pengambilian persfektif adalah upaya spontan untuk mengadopsi 
persfektif orang lain dan melihat dari sudut pandang mereka.   
b. Fanstasi adalah kecendrungan individu mengidentifikasi dirinya dengan 
karakter dalam novel, film, drama dan situasi fiksi lainnya. 
c. Kepedulian empatik berupa pengambaran tentang perasaan hangat, sayang 
dan kepedulian terhadap orang lain.  
d. Kesusahan pribadi merupakan kecemasan dan ketidaknyamanan yang 





3. Empati dalam Persfektif Islam  
Dalam kajian keislaman empati diartikan dengan kemampuan untuk peka 
terhadap perasaan orang lain sehingga memunculkan sifat pemurah, pemaaf 
dermawan, suka membantu serta merasakan kesusahan orang lain. Hal ini 
dijelaskan dalam sabda Rasulullah dalam hadist yang diriwayatkan oleh 
Bukhori: 
                                              
Artinya: “Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya adalah laksana suatu 
bangunan yang saling menguatkan bagian satu dengan bagian yang lainnya”. 
(HR.Bukhori) 
Hadis ini menjelaskan dalam islam kita dituntut untuk memiliki empati, 
memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain, tidak menyakiti tetapi 
menyelamatkan dan membantu mereka seperti yang dijelaskan dalam sabda 
Rasulullah dalam hadist yang diriwayatkan oleh Bukhori: 
                                             
Artinya: “Orang muslim adalah orang yang menyelamatkan orang muslim 
yang lainnya dari lisan dan tangannya”. (HR.Bukhori)  
Hadis ini menjelaskan dalam islam kita dituntut untuk menjaga, 
memelihara dan menyelamatkan saudara kita sesama muslim dari perkataan 
dan perbuatan. Karena itu didalam islam kita diminta untuk menggunakan 
perkataan dan perbuatan kita untuk menolong dan menyelamatkan saudara 
kita serta menjaga mereka dari melakukan kemungkaran seperti yang 





            
 Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan 
sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 
mengarahkan untuk melakukan kebajikan dan mencegah dari melakukan 
kemungkaran. (QS At-Taubah:71)  
Dari ayat dan hadist diatas dapat disimpulkan bahwa empati adalah 
kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk peka terhadap perasaan orang 
lain sehingga mereka yang memiliki empati adalah orang yang ikhlas dalam 
menolong dan membantu orang lain karena dilandasi oleh rasa cinta dan 
ketaatan kepada Allah SWT. Oleh sebab itu guru SLB yang memiliki empati 
akan ikhlas dalam mendidik dan mengajar anak-anak yang berkebutuhan 
khusus karena dilandasi oleh rasa cinta dan ketaatan kepada Allah SWT. 
4. Manfaat Empati  
Batson (2011) membedakan lima manfaat yang berbeda dari istilah 
empati yang telah muncul dalam ruang lingkup psikologi, filosofi dan literatur 
ilmu syaraf :  
a. Mengetahui status internal orang lain termasuk pikiran dan perasaan orang 
lain.  
b. Merasakan apa yang diraskan orang lain. 
c. Memproyeksikan diri dalam situasi orang lain. 
d. Merasa tertekan saat menyaksikan penderitaan orang lain. 
e. Membayangkan bagaimana orang lain berfikir dalam suatu situasi tertentu.  





5. Faktor Empati  
Taylor dkk (2016) mengemukakan faktor yang dapat mempengarui 
tinggi rendahnya empati seseorang : 
a. Suasana hati.  
b. Daya rasa yang dimiliki individu.  
c. Beban kognitif individu. 
d. Kesamaan dengan orang yang diempatikan . 
e. Berapa banyak pengamat menilai target.  
f. Faktor keadaan atau situasional.  
g. Siapa yang diempatikan, apakah dia orang dekat atau orang asing.  
D. Karangka Berfikir 
Seorang guru SLB tidak hanya dituntut untuk menyumbangkan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didiknya tetapi mereka juga diminta untuk menjadi 
pengasuh anak-anak disekolah. Kekhususan fisik dan mental dari anak yang 
diasuhnya terkadang hal itu sering menimbulkan kelelahan pada guru SLB, seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Wulan & Apriliani (2017) yang menemukan 
tingginnya tingkat kelelahan kerja pada guru SLB. 
Seorang guru SLB diminta mahir, kreatif, inovatif dalam mengembangkan 
metode belajar yang mudah dan dapat dipahami oleh anak berkebutuhan khusus. 
Selain itu mereka juga diharapkan memiliki kemampuan dalam mengendalikan 
emosinya sehingga tidak jarang ditemukan banyaknya guru SLB yang kesulitan 
mengendalikan permasalahan disekolah, menganggap masalah itu akan terus 





Yanuvianti (2016) menemukan 11 dari 20 orang guru SLB ketika menghadapi 
permasalahan yang berat akan membuatnya merasa putus asa, merasa masalah itu  
akan semakin besar dan menganggap masalah itu akan terus ada dan bertahan 
lama. 
Mereka yang berhasil dalam mengatasi semua permasalahannya dikenal 
dengan orang yang memiliki kecerdasan adversity yang tinggi. Kecerdasan 
adversity diperoleh saat seseorang mampu memberikan coping atau strategi 
terhadap masalahnya dengan cara yang tepat. Optimisme memiliki pengaruh 
dalam menentukan sikap sesorang dalam menghadapi masalah, mereka yang 
optimis akan mengembangkan solusi yang tepat dalam menyelesaikan masalah, 
sedangkan mereka yang pesimis akan lari dari permasalahan yang dihadapinnya.  
Individu yang optimis akan selalu berharap memperoleh hasil yang positif 
walaupun hal itu sulit. Menurut Carver & Scheier (dalam Snyder, 1999) mereka 
yang optimis akan terus bergerak  mencari dan menemukan solusi dari masalah 
walaupun kemajuan dari usahanya itu berjalan lambat. Dalam dunia pendidikan 
hal ini  sangat diperlukan oleh guru SLB baik ketika berhadapan dengan  masalah 
yang berkaitan dengan teknik mengajar, masalah dalam meregulasi emosi ataupun 
masalah-masalah yang lain disekolah.  
Ketika guru SLB memiliki sikap optimisme maka ia akan mengetahui sikap 
apa yang akan diambilnya dalam mengatasi masalah yang dihadapi (Carver 
&Scheier, 1986). Sehingga individu yang optimis akan dapat mengendalikan 
masalah, membatasi masalah agar tidak mempengarui kehidupannya serta 





Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Amalia & Dewi (2018) 
menemukan peran optimisme terhadap kemampuan seseorang dalam 
menyelesaikan masalah (Adversity Qoutient). Semakin tinggi sikap optimisme 
seseorang maka semakin tinggi kemampuan seseorang dalam mengatasi 
permasalahannya, yang mengindikasikan bahwa mereka yang memiliki sikap 
optimisme dalam hidupnya akan mengembangkan keyakinan bahwa mereka dapat 
menyelesaikan masalah (Carver, Scheier & Sugesteron, 2010).  
Selain sikap optimisme, strategi coping yang dapat meningkatkan 
kecerdasan adversity pada guru SLB adalah kemampuan empati. Menurut Baron 
dan Byrne (2012)  empati selain berfungsi untuk menolong orang lain dalam suatu 
masalah, empati juga membantu orang tersebut menjadi lebih baik dan 
memunculkan emosi-emosi yang positif ketika menghadapi suatu masalah. Ketika 
guru SLB memiliki kemampuan ini mereka akan mencoba membayangkan dan 
mengambil persfektif dari anak ABK yang mereka ajarkan sehingga membuat 
mereka lebih sabar, mampu mengendalikan masalah dan meyakini bahwa masalah 
itu tidak akan mengganggu aspek kehidupannya yang lain. 
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Setyawan (2011) dan Fauziah 
(2014) menemukan bahwa kemampuan empati memiliki andil bagi seseorang 
dalam menyelesaikan permasalahannya, terutama permasalahan sosial. Ketika 
empati seseorang tinggi maka kemampuan menyelesaikan masalah (adversity 
qoutient) juga tinggi. Menandakan empati memiliki hubungan dan berkorelasi 





Penelitian dari Carlo dkk (2012) menemukan bahwa individu yang memiliki 
empati akan mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapi serta akan 
memiliki perasaan positif ketika berhadapan dengan suatu kesulitan, begitu juga 
dengan optimisme sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Carver, Scheicer 
& Sugesteron (2010) menemukan bahwa individu yang optimis akan terus 
berusaha untuk mampu menyelesaikan masalah serta dengan sikap optimis yang 
dimilikinya akan menghasilkan perasaan-perasaan positif ketika berhadapan 
dengan permasalahan.  
Sikap optimisme dan empati secara bersamaan akan mengarahkan guru 
SLB untuk mampu menyelesaikan masalah, mampu merencanakan, dan 
mengetahui sikap apa yang akan diambil ketika berhadapan dengan suatu 
masalah, serta akan membantu guru SLB memiliki perasaan-perasaan positif 
ketika menemui kesulitan. Dalam artian empati dan optimisme secara bersamaan 
akan membentuk guru SLB memiliki kemampuan atau kecerdasan dalam 
menyelesaikan masalah yang dikenal dengan kecerdasan adversity. 
E. HIPOTESIS 
Berdasarkan kajian teori dan uraian diatas maka hipotesis dari penelitian 
ini adalah ada hubungan positif antara empati dan optimisme dengan kecerdasan 
adversity pada guru SLB. yang artinya semakin tinggi empati dan optimisme 
maka akan semakin tinggi pula kecerdasan adversity pada guru SLB dan begitu 





 BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain  Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang merupakan 
penelitian yang menekankan analisisnya pada data-data numerik dan diolah 
dengan metode statistika serta dilakukan pada penelitian diferensial atau dalam 
rangka pengujian hipotesis, sehingga diperoleh signifikansi antar variabel yang 
diteliti (Azwar, 2004). Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasional 
untuk mencari hubungan antara empati dan optimisme dengan kecerdasan 
adversity pada guru SLB.    
B. Variabel Penelitian  
Penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu dua variabel bebas (X) dan satu 
variabel terikat (Y), adapun variabel yang digunakan adalah : 
1. Variabel Bebas  (X1) : Empati  
    (X2) : Optimisme 
2. Variabel Terikat (Y)  : Kecerdasan  Adversity 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional adalah suatu atribut atau nilai dari objek yang memiliki  
variansi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulan (Lativa, 2014).  
1. Kecerdasan Adversity 
 Kecerdasan adversity adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru SLB 





yang dimilikinya seperti mengendalikan permasalahan, mengakui 
permasalahan dan mempersepsikan jangkauan terjadinya masalah. Stoltz 
(2004) membagi kecerdasan  adversity menjadi empat dimensi yaitu :  
a) Control merupakan dimensi yang mengungkap seberapa banyak kendali 
individu teradap sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan. 
b) Origin dan Ownersip merupakan dimensi yang menjelaskan siapa atau apa 
yang menjadi penyebab kesulitan (origin) dan sampai sejauh mana 
seseorang merasakan akibat-akibat kesulitan tersebut (ownersip). 
c) Reach adalah dimensi yang menjelaskan sejauh mana kesulitan yang 
dialami akan menjangkau bagian-bagian lain dan berdampak pada 
kehidupan seseorang. 
d) Endurance adalah dimensi yang mempertanyakan lamanya kesulitan dan 
seberapa lama penyebab dari kesulitan itu akan berlangsung. 
2. Optimisme 
Optimisme adalah sikap guru SLB dalam menyelesaikan masalah dengan 
selalu mengembangkan pemikiran positif tentang masa depan. Adapun aspek 
dari optimisme menurut Carver, Scheier & Sugesteron (2010) adalah sebagai 
berikut : 
a) Goal (Tujuan) adalah nilai yang individu lihat sebagai sesuatu yang 
diinginkan atau tidak diinginkan. Individu akan menyeseuaikan diri mereka 
dengan apa yang mereka inginkan dan mencoba untuk menghindari apa 
yang tidak mereka inginkan. Semakin penting tujuan tersebut bagi 





individu, karena tanpa tujuan seseorang tidak memiliki alasan untuk 
bertindak.  
b) Expectancie Velue yaitu perasaan percaya diri atau ragu-ragu mengenai 
kemampuannya dalam meraih tujuan (goal). Keraguan dapat mengganggu 
individu untuk mencapai tujuan baik sebelum tindakan dimulai atau saat 
berlangsung. Hanya mereka dengan keyakinan yang mampu melanjutkan 
usahanya, ketika individu memiliki ekpektasi maka individu akan mampu 
mengatasi kesulitan yang dihadapinya dan menemukan solusi dari 
permasalahan walaupun melewati sesuatu yang sulit.  
3. Empati 
Empati adalah kemampuan guru SLB untuk  mengalami dan memahami  
apa yang dirasakan oleh orang lain tanpa kebingungan antara dirinya sendiri 
dan orang lain. Terdapat empat aspek yang dapat menggambarkan empati 
menurut Davis (1980) yaitu : 
a) Perspective Taking merupakan perilaku individu untuk mengambil alih 
secara spontan sudut pandang orang lain. 
b) Fantasy yaitu perilaku untuk mengubah  pola diri secara imajinatif kedalam 
pikiran, perasaan, dan tindakan dari karakter-karakter khayalanpada buku, 
film dan permainan. 
c) Emphatic Concern merupakan perasaan simpati dan perhatian terhadap 
orang lain, khususnya untuk berbagi pengalaman atau secara tidak langsung 





d) Personal Distress adalah pengendalian reaksi pribadi terhadap penderitaan 
orang lain yang meliputi perasaan terkejut, takut, cemas, prihatin dan tidak 
berdaya.  
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek  
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014). Populasi 
dalam penelitian ini adalah guru SLB yang berada di kota Pekanbaru dengan 
jumlah populasi sebanyak 174 orang.  
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi (Sugiyono, 2014). Penghitungan jumlah sampel menggunakan rumus 
Slovin dengan populasi sebesar 174 orang dan batas toleransi eror   
sebesar      dengan rumus (Lativa, 2014) : 
   
 
    ( ) 
            
   
    (    )   
 
    122 
Keterangan: 
n : Ukuran sampel 
N : Ukuran populasi 
  : Batas toleransi eror 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 122 orang guru SLB yang ada di 





3. Teknik Pengambilan Sampel 
 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
probability sampling dengan teknik simple random sampling yaitu teknik 
penentuan sampel yang dipilih secara acak tanpa memperhatikan tingkatan 
yang ada didalam populasi (Lativa, 2014). Setelah dilakukan randomisasi pada 
subjek penelitian didapatkanlah sampel penelitian sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Hasil Randomisasi Subjek Penelitian 
 No. Sekolah Jumlah Sampel 
1 SLB Srimujinab 10 
2 SLB Pembina 35 
3 SLB Kasih Ibu 15 
4 SLB Melati 13 
5 SLB Alfaqih 3 
6 SLB Pelita Hati 12 
7 SLB Anak Mandiri 13 
8 SLB Pelita Nusa 12 
9 SLB Panam Mulia 6 
10 SLB Kinasih 3 
 Total 122 
 
E. Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data adalah kegiatan mengumpulkan data dari 
variabel-variabel yang diteliti (Latipah, 2014). Cara atau metode yang sering 
digunakan dalam kegiatan pengumpulan data penelitian meliputi tes, angket, skala 
psikologi, observasi, wawancara dan dokumentasi. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa skala psikologi.  
1. Kecerdasan Adversity 
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kecerdasan adversity dalam 





skala respon yang menunjukkan bagaimana seseorang merespon suatu 
kesulitan. Skala ini telah diuji coba pada 7.500 orang di seluruh dunia dengan 
berbagai macam usia, suku, dan juga kebudayaan. Hasilnya menunjukkan 
bahwa skala ini valid dalam mengukur respon seseorang terhadap kesulitan 
(Stoltz, 2004).  
Skala Adversity Respon Profile (ARP) yang dikembangkan oleh Stoltz 
(2004) dimodifikasi dengan menyesuaikan aitemnya agar dapat diterima oleh 
subjek penelitian. Model skala yang digunakan untuk mengukur kecerdasan 
adversity mengacu pada model skala Semantic Defferensial yang 
dikembangkan oleh Charles Osgood, semua pilihan jawaban dimasukkan 
dalam suatu kontinum yang mana jawaban positif terletak di sebelah kanan 
garis dan yang negatif terletak di sebelah kiri garis, atau sebaliknya. Skala ini 
meminta subjek memberi jawaban dalam rentang negatif sampai dengan 
rentang positif (Sugiyono, 2014). 
Tabel 3.2 
Blueprint Skala Modifikasi ARP 
No Dimensi No Aitem Jumlah 
1 Control 1, 11, 15, 17, 31, 35, 37, 51, 55, 57   10 
2 Origin dan Ownersip 2, 16, 32, 38, 58, 12, 18, 36, 52, 56 10 
3 Reach 3, 7, 1321, 23, 27, 29, 41, 43, 47 10 
4 Endurance 4, 8, 14,  22, 24, 28, 30, 42, 44, 48 10 
5 Filler (pengisi) 5, 6, 9, 10, 19, 20, 25, 26, 33, 34, 
39, 40, 45, 46, 49, 50, 53, 54, 59, 
60 
20 









Alat ukur yang digunakan untuk mengukur optimisme dalam  penelitian 
ini adalah Life Orientation Test (LOT) yang dikembangkan oleh Carver & 
Scheier (1994) lalu diterjemahkan dan dimodifikasi oleh peneliti sesuai dengan 
kebutuhan penelitian dengan menambah dan menyesuaikan aitem dengan 
subjek penelitian serta mengelompokkan aitem menjadi pernyataan favorable 
dan unfavorable. Skala ini terhitung baik dan memiliki nilai konsistensi 
internal yang cukup tinggi yaitu 0.82 dan cukup stabil digunakan dari waktu ke 
waktu. 
Skala ini disusun dengan model skala Likert. Skala optimisme 
menggunakan empat alternatif jawaban dengan menghilangkan jawaban netral 
untuk menghindari jawaban subjek yang mengelompok karena dikhawatirkan 
peneliti akan kehilangan banyak data (Sugiyono, 2014). Adapun empat 
alternatif jawaban tersebut adalah: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang 
Sesuai (KS), dan Tidak Sesuai (TS). Penilaian yang diberikan pada pernyataan 
favorable, yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 4, S (Sesuai) 
memperoleh skor 3, KS (Kurang Sesuai) memperoleh skor 2, dan TS ( Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 1. Penilaian yang diberikan pada pernyataan 
unfavorable, yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1, S (Sesuai) 
memperoleh skor 2, KS (Kurang Sesuai) memperoleh skor 3, dan TS (Tidak 








Blueprint Skala Modifikasi LOT R 
No Aspek No Aitem Jumlah 
  Favorable Unfavorable  
1 Goal  2, 5, 7, 14 8, 10, 12, 16 8 
2 Nilai ekpektasi 1, 4, 6, 13 3, 9, 11, 15 8 
Jumlah 8 8 16 
 
3. Empati  
Alat ukur yang digunakan untuk mengukur empati dalam penelitian ini 
adalah Interpersonal Reactivity Indexs (IRI) yang dikembangkan oleh Davis 
(1980). Skala ini adalah skala yang paling luas dan sering digunakan untuk 
mengukur perbedaan individual dalam tendensi empatik. Adapun alasan 
peneliti menggunakan skala ini, pertama didasarkan pada konseptualisasi 
multidimensi empati, kedua karena skala IRI dianggap sebagai ukuran paling 
komprehensif dalam menggambarkan empati serta merupakan skala yang 
relatif pendek dan mudah untuk diolah (Davis dkk, 2007). 
Berdasarkan pendekatan multidimensi empati, IRI dirancang untuk 
menilai kemampuan empatik seseorang terkait dengan semua yang harus 
mereka lakukan dalam merespon apa yang dialami orang lain dalam suatu 
situasi tertentu. Skala ini terdiri dari 28 aitem yang merupakan gabungan dari 4 
dimensi empatik dari Davis (1980). 
Model skala yang digunakan untuk empati mengacu pada model skala 
Likert yang diadaptasi dari skala Interpersonal Reactivity Indexs (IRI) yang 
dibuat oleh Davis (1980) dengan nilai konsistensi internal yang cukup tinggi 
yaitu 0.78 dan cukup stabil digunakan dari waktu ke waktu. Skala empati 





untuk menghindari jawaban subjek yang mengelompok karena dikhawatirkan 
peneliti akan kehilangan banyak data (Sugiyono, 2014). Adapun empat 
alternatif jawaban tersebut adalah: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Kurang 
Sesuai (KS), dan  Tidak Sesuai (TS). Penilaian yang diberikan pada pernyataan 
favorable, yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 4, S (Sesuai) 
memperoleh skor 3, KS (Kurang Sesuai) memperoleh skor 2, dan TS (Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 1. Penilaian yang diberikan pada pernyataan 
unfavorable, yaitu SS (Sangat Sesuai) memperoleh skor 1, S (Sesuai) 
memperoleh skor 2, KS (Kurang Sesuai) memperoleh skor 3, dan TS (Tidak 
Sesuai) memperoleh skor 4.  
Tabel 3.4 
Blueprint Skala Adaptasi IRI 
No Dimensi No Aitem Jumlah 
  Favorable Unfavorable  
1 Fantasi 1,5,16,23,26 7, 12 7 
2 Pengambilan 
Persfektif  
8,11,21,25,28 3,15 7 
3 Perhatian Empati  2,9,20,22 4,14,18 7 
4 Personal Destress 6,10,17,24,27 13,19 7 
Jumlah 19 9 28 
 
F. Validitas dan Reliabilitas  
Sebelum penelitian ini dilakukan maka alat ukur yang digunakan harus diuji 
coba terlebih dahulu. Pelaksanaan uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas dari alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun 
pelaksanaan uji coba alat ukur dilakukan pada tanggal 26 April hingga 7 Mei 2019 
dengan menyebarkan skala penelitian kepada guru SLB di kabupaten Kampar 
yaitu SLBN Bangkinang Kota, SLBN Bangkinang dan SLBN Kab. Kampar yang 





1. Validitas  
Validitas berasal dari kata validity yaitu sejauh mana instrument dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2014), 
sedangkan menurut Azwar (2010) mengungkapkan bahwa validitas  
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam 
melakukan fungsi ukurnya. Validitas alat ukur digunakan untuk mengetahui 
apakah skala mampu menghasilkan eror yang kecil, dalam artian skor setiap 
subjek tidak jauh berbeda dari skor yang sesungguhnya (Azwar , 2015). 
Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan uji validitas isi. Validitas 
isi ditegakkan sejauh mana alat ukur yang dibuat dapat menggambarkan atribut 
yang hendak diukur dengan menyesuaikan aitem dengan konsep teoritis, serta 
melibatkan hasil analisis rasional atau pendapat para ahli (Profisional 
Judgment) (Azwar, 2015).  Pengujian validitas isi melihat apakah aitem-aitem 
dalam skala telah sesuai dengan batasan domain ukur yang telah ditetapkan 
semula. Dalam hal ini professional judgment dilakukan oleh pembimbing dan 
narasumber seminar.  
2. Indeks Daya Beda Aitem  
Daya beda aitem atau daya deskriminasi aitem adalah sejauh mana aitem 
mampu membedakan antara individu atau kelompok-kelompok individu yang 
memiliki dan tidak memiliki atribut yang diukur (Azwar, 2013). Selain itu daya 
beda aitem juga merupakan indikator keselarasan atau konsistensi antara fungsi 
aitem dan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal dengan konsistensi 





Selanjutnya Azwar (2013) mengungkapkan bahwa untuk mengukur uji 
daya beda dilakukan dengan cara menghitung koefisien korelasi antara 
distribusi skor aitem dengan distribusi skor skala itu tersendiri. Azwar (2013) 
menjelaskan kriteria pemilihan aitem berdasar korelasi aitem total biasanya 
digunakan batasan rix        Dalam penelitian ini koefisien korelasi aitem-
total yang digunakan adalah 0,30.  
 Berdasarkan kriteria di atas, setelah dilakukan uji coba pada skala  
kecerdasam adversity terdapat 5 aitem yang gugur. Selain itu karena pada skala 
ini terdapat filler (pengisi) yang mana kegunaan filler dalam penelitian adalah 
sebagai pelengkap atau pengisi yang betujuan untuk mengaburkan maksud dari 
suatu alat ukur dan tidak digunakan dalam skoring maupun uji coba dengan 
ketentuan filler yang digunakan dalam penelitian tidak menyebabkan kelelahan 
dan kebosanan (Domino D & Domino M.L, 2006). Oleh sebab itu filler dalam 
penelitian ini dioptimalkan penggunaannya dengan hanya menggunakan 10 
aitem sebagai filler. Berikut adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem 
skala kecerdasan adversity: 
Tabel 3.5 
Blue Print Skala Kecerdasan Adversity (Try Out) 
Aspek Valid Gugur Jumlah 
Control 1, 11, 15, 17, 31, 35, 37, 51, 55, 57   - 10 
Origin & Ownersip 2, 12, 18, 36, 52, 58 16, 32, 
38, 56 
10 
Reach 3, 7, 13,21, 23, 27, 29, 43, 47 41 10 
Endurance 4, 8, 14,  22, 24, 28, 30, 42, 44, 48 - 10 











Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kiriteria dan 
gugur maka disusun kembali blue print skala kecerdasan adversity yang akan 
digunakan untuk penelitian. Uraiannya dapat dilihat pada tabel 3.6: 
Tabel 3.6 
Blue Print Skala Kecerdasan Adversity (Untuk Penelitian) 
Aspek Aitem Jumlah 
Control 1, 9, 13, 27, 35, 39, 41, 42, 43, 45 10 
Origin & Ownersip 2, 10, 14, 28, 36, 40  6 
Reach 3, 7, 11, 17, 19, 21, 23, 29, 33,  9 
Endurance 4, 8, 12, 18, 20, 22, 24, 30, 34, 44 10 
Filler (pengisi) 5, 6, 15, 16, 25, 26, 31, 32, 37, 38 10 
Jumlah  45 
Pada skala optimis yang dimodifikasi dari (Life Orientation Test) 
terdapat 2 aitem yang gugur dengan nilai koefisian korelasi aitem total sebesar 
0,30 (rix ≥ 0,30) artinya apabila terdapat aitem yang memiliki koefisien korelasi 
aitem total di bawah 0,30 maka aitem tersebut tidak layak dijadikan aitem 
untuk penelitian. Nilai koefisien korelasi aitem total masing-masing aitem dari 
skala optimisme berkisar antara 0,393 hingga 0,642. Berikut adalah blue print 
hasil uji indeks daya beda aitem skala optimis: 
Tabel 3.7 




F UF F UF 
Goal  2, 5, 7, 14 8, 10, 12, 16 - - 8 
Nilai Ekpektasi 1, 4, 6  9, 11, 15 13 3 8 
 7 7 1 1 16 
Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kiriteria dan 
gugur, maka disusun kembali blue print skala optimisme yang akan digunakan 







Blueprint Skala Optimis (Untuk Penelitian) 
No Aspek No Aitem Jumlah 
  Favorable Unfavorable  
1 Goal  2, 4, 6, 12 7, 9, 11, 14 8 
2 Nilai ekpektasi 1, 3, 5 8, 10, 13 6 
Jumlah 7 7 14 
Pada skala empati yang diadaptasi dari skala Interpersonal Reactivity 
Indexs (IRI) terdapat 10 aitem yang gugur dengan nilai koefisian korelasi aitem 
total sebesar 0,30 (rix ≥ 0,30) artinya apabila terdapat aitem yang memiliki 
koefisien korelasi aitem total di bawah 0,30 maka aitem tersebut tidak layak 
dijadikan aitem untuk penelitian. Nilai koefisien korelasi aitem total masing-
masing aitem dari skala empati berkisar antara 0,320 hingga 0,640. Berikut 
adalah blue print hasil uji indeks daya beda aitem skala empati: 
Tabel 3.9 




F UF F UF 
Fantasi  16,23,26 7, 12 1, 5 - 7 
Pengambilan 
Persfektif 
8, 25 3,15 11, 21, 
28 
- 7 
Perhatian Empati 20 4,14,18 2, 9, 22 - 7 
Personal Destress 10,17,24,27 13,19 6 - 7 
 10 9 9 0 28 
Berdasarkan hasil uji daya beda aitem yang memenuhi kriteria dan gugur, 
maka disusun kembali blue print skala empati yang akan digunakan untuk 








Blue Print Skala Empati (Penelitian) 
No Dimensi No Aitem Jumlah 
  Favorable  Unfavorable   
1 Fantasi 10 ,15,18 3, 6 5 
2 Pengambilan 
Persfektif  
4,17 1,9 4 
3 Perhatian Empati  14 2,8,12 4 
4 Personal Destress 5,11,16,19 7,13 6 
Jumlah 10 9 19 
3. Reliabilitas 
Reliabilitas adalah suatu teknik yang digunakan untuk melihat seberapa 
jauh skala dapat memberikan hasil yang konstan dalam suatu pengukuran. 
Reliabilitas mengacu pada sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya, hasil 
pengukuran dapat dipercaya apabila beberapa kali pelaksanan pengukuran pada 
subjek yang sama diperoleh hasil yang relatif sama (Azwar, 2009).  
Menurut Sugiyono (2014) uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui 
seberapa jauh hasil pengukuran tetap konsisten apabila dilakukan pengukuran 
dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat 
pengukur sama.  
Koefisien reliabilitas (rxx’) berada dalam rentang angka dari 0 sampai 
dengan 1,00. Semakin koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 maka 
pengukuran semakin reliabel. Dalam mengestimasikan koefisien reliabilitas 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus 








Setelah dilakukan uji reliabiltas pada data try out, maka didapatkan 
reliabilitas dari setiap skala penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.11 
Hasil Uji Reliabilitas 
Alat Ukur Jumlah Aitem Cronbach’s Alpha 
Skala Kecerdasan Adversity 35 0,948 
Optimisme 14 0,879 
Skala Empati 19 0,851 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data tentang hubungan antara empati, optimisme dengan 
kecerdasan adversity menggunakan analisis regresi linier berganda dengan 
bantuan program IBM Statistical Packages for Social Sciences version 23 (SPSS 
23) for Windows. Analisis ini mengestimasi besarnya koefisien-koefisien yang 
dihasilkan oleh persamaan yang bersifat linier, melibatkan dua atau lebih variabel 




KESIMPULAN DAN SARAN     
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan posistif antara empati dan optimisme dengan kecerdasan adversity pada 
guru SLB, ketika empati dan optimisme pada guru SLB tinggi maka ditandai juga 
dengan tingginya kecerdasan adversity pada guru SLB dan begitu sebaliknya, 
rendahnya empati dan optimisme juga ditandai dengan rendahnya kecerdasan 
adversity pada guru SLB. Adapun secara bersamaan empati dan optimisme 
memberikan sumbangan efektif terhadap kecerdasan adversity sebesar 23,4%, 
sedangkan sisanya sekitar 76,6% dipengarui oleh variabel-variabel yang lain.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 
diatas, adapun saran dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagi guru SLB    
Guru SLB diharapkan dapat meningkatkan kecerdasan adversity atau 
pengendaliannya terhadap masalah dengan selalu memikirkan hal positif 
tentang masa depan yang dikenal dengan sikap optimisme serta 
mengembangkan kepekaan untuk mampu melihat dari sudut pandang anak 
yang diajarkan atau dikenal dengan kemampuan empati. Sehingga dengan hal 
tersebut guru SLB akan mampu merencanakan, mengendalikan, dan 
menentukan sikap yang tepat ketika berhadapan dengan suatu masalah serta 




2. Bagi peneliti selanjutnya  
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
menemukan variabel-variabel lain yang memiliki pengaruh atau sumbangsi 
terhadap kecerdasan adversity terutama yang tertarik melakukan penelitian 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
SKALA KECERDASAN ADVERSITY 
 
1. Definisi Operasional 
Kecerdasan adversity adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru SLB 
dalam merespon kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan 
kecerdasan yang dimilikinnya seperti mengendalikan permasalahan, 
mengakui permasalahan, dan mempersepsikan jangkauan terjadinya masalah. 
Kecerdasan adveristy  di dalam penelitian ini akan diungkap berdasarkan 
dimensi empati dari Stoltz (2004)  yakni:  
a) Control merupakan dimensi yang mengungkap berapa banyak kendali 
individu teradap sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan. 
b) Origin and Ownersip merupakan dimensi yang menjelaskan siapa atau 
apa yang menjadi penyebab kesulitan (origin), dan sampai  sejauh mana 
seseorang merasakan akibat-akibat kesulitan itu (ownersip). 
c) Reach adalah dimensi yang menjelaskan sejauh mana kesulitan yang 
dialami akan menjangkau bagian-bagian lain dan berdampak pada 
keidupan seseorang. 
d) Endurance adalah dimensi yang mempertanyakan lamanya kesulitan 
dan berapa lama penyebab dari kesulitan itu akan berlangsung 
2. Skala yang digunakan   [  ] Buat Sendiri 
  [] Adaptasi 
  [  ] Modifikasi 
 
3. Intruksi Pengerjaan Tes  
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dibawah ini dengan baik. 
2. Ini bukan tes. Setiap butir pernyataan bertujuan memberi pemahaman-
pemahaman baru mengenai aspek penting tentang cara anda berfikir, 





1. Dalam suatu rapat, teman-teman saya tidak mau menerima ide dan pendapat 
saya 
a. Penyebab teman-teman saya tidak menerima ide dan pendapat saya: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi 
sepenuhnya 
C- 
b. Penyebab teman-teman  tidak menerima ide dan pendapat saya karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or
- 
2. Pada saat mengajar suatu  materi banyak diantara siswa yang tidak mengerti  
a. Penyebab siswa tidak mengerti dengan apa yang  saya ajarkan karena: 
Kemampuan saya  1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan 
materi yang sulit 
R- 
b. Peristiwa tersebut: 




3. Anak yang saya bimbing memenangkan perlombaan lari tingkat Provinsi 
a. Penyebab anak tersebut meraih juara karena: 
Kemampuan saya dalam melatih 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R+ 
b. Peristiwa tersebut: 




4. Hubungan saya dengan seorang guru di tempat saya mengajar tidak baik 
a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik (harmonis) karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E- 
5. Suatu hari saya dimintai melatih seorang anak pejabat di rumahnya 
a. Penyebab saya dimintai melatih anak pejebat tersebut karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 







6. Sebagai seorang guru  SLB, saya harus mengajar anak autis yang hyperactivity, 
dan meribut didalam kelas 
a. Permasalahan tersebut  
Tidak bisa saya atasi 1 2 3 4 5 Bisa saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya sama 
sekali 








7. Saat saya mengajar, ada anak yang bertengkar didalam kelas.   
a. Penyebab anak-anak  bertengkar karena: 
Saya kurang memperhatikan  1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 




8. Saya lupa membuat silabus materi pembelajaran, akhirnya saya malu ketika 
diminta presentasi didepan guru yang lain 
a. Penyebab saya  lupa membuat silabus pembelajaran adalah: 
Tidak dapat saya atasi 
 




b. Penyebab saya lupa  karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
9. Pekerjaan sebagai guru SLB, terkadang membuat saya merasa kelelahan karena 
selain menjadi guru saya juga diminta menjadi pengasuh.  
a. Penyebab saya lelah : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya 
sepenuhnya 
 
  Ow- 
10. Saya ditunjuk sebagai guru pendamping anak-anak dalam lomba pramuka  
a. Penyebab saya ditunjuk sebagai guru pendampinng : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya ditunjuk sebgai guru pendamping karena: 





         
11. Seorang wali murid datang ke saya, melaporkan anaknya semakin bandel di 
rumah  
a. Penyebab wali murid protes kepada saya karena: 
Kemampuan saya sebagai guru 
yang kurang baik.  
1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 




12. Tiba-tiba beberapa siswa tidak ingin belajar dengan saya.  
a. Penyebab siswa tidak ingin belajar dengan saya karena: 
Saya tidak pandai mengajar 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan terjadi lagi E- 
        
13. Saya selalu berhasil membuat siswa mengerti dengan apa yang saya ajarkan.  
a. Penyebab saya saya berhasil: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya berhasil karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
 
14. Saya kesulitan berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus. 
a. Penyebab saya kesulitan berkomunikasi karena: 
Saya 1 2 3 4 5 kebetulan materi sulit  R- 
b. Peristiwa tersebut: 




15. Saya kewalahan ketika harus berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus  
a. Penyebab saya kesulitan berinteraksi karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah lagi E- 





16. Saya dimarahi kepala sekolah karena sudah beberapa hari saya terlambat datang 
ke sekolah  
a. Penyebab saya terlambat  kes ekolah: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab saya terlambat kesekolah karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
17. Saya terpilih menjadi wakil kepala sekolah  
a. Penyebab saya terpilih menjadi wakil  kepala sekolah : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya terpilih sebagai wakil kepala sekolah karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
18. Banyak siswa didalam kelas tidak mengerti dengan materi yang saya ajarkan 
a. Penyebab dari banyaknya siswa yang tidak mengerti : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya 
sepenuhnya   Ow- 
19. Pagi ini ada pengawas yang datang ke sekolah, namun saya bangun kesiangan  
a. Penyebab saya bangun kesiangan: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab saya bangun kesiangan karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
20. Saya meraih penghargaan guru berprestasi di sekolah  
a. Penyebab saya mendapat penghargaan karena: 
Kmampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E+ 
21. Karena pekerjaan menumpuk, saya mudah lupa memeriksa tugas para siswa 
a. Penyebab saya mudah lupa karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya karena banyak kerjaan R- 
b. Peristiwa tersebut: 





22. Saya kesulitan membuat rancangan pembelajaran  
a. Penyebab saya kesulitan karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 




23. Saya terpilih menjadi wali kelas  
a. Penyebab saya terpilih menjadi wali kelas: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya terpilih menjadi wali kelas karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
24. Saya dipercayai melatih anak ABK untuk kejuaran cerdas cermat, namun anak 
yang saya latih tidak ada yang meraih mendali.  
a. Penyebab anak yang saya latih tidak meraih mendali karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E- 
25. Saya dipercayai menyusun kurikulum disekolah   
a. Penyebab saya dipercayai karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E+ 
26. Kepala sekolah memperingatkan saya karena saya tidak disiplin  
a. Penyebab kepala sekolah memperingatkan saya: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 










27. Para siswa lebih senang belajar dengan saya dibandingkan guru yang lain 
a. Penyebab saya lebih senang belajar dengan saya : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Peristiwa di atas: 




28. Saya selalu gagal menemukan cara belajar yang sesuai untuk masing-masing 
siswa dengan keterbatasan yang berbeda  
a. Penyebab saya gagal : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 




29. Saya kewalahan mengatur siswa yang bermain-main didalam kelas. 
a. Penyebab saya kewalahan : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab kewalahan karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
30. Saya selalu bisa mengatur anak didalam kelas  
a. Penyebab saya selalu bisa mengatur siswa karena: 
Kemampuan saya 
(semua aspek kehidupan) 
1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 















1. Isi kesesuaian (Sesuai dengan indikator) 
....................................................................................................................................... 
....................................................................................................................................... 













Pekanbaru, Februari 2019 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
SKALA KECERDASAN ADVERSITY 
 
1. Definisi Operasional 
Kecerdasan adversity adalah kemampuan yang dimiliki oleh guru SLB 
dalam merespon kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan 
kecerdasan yang dimilikinnya seperti mengendalikan permasalahan, 
mengakui permasalahan, dan mempersepsikan jangkauan terjadinya masalah. 
Kecerdasan adveristy  di dalam penelitian ini akan diungkap berdasarkan 
dimensi empati dari Stoltz (2004)  yakni:  
a) Control merupakan dimensi yang mengungkap berapa banyak kendali 
individu teradap sebuah peristiwa yang menimbulkan kesulitan. 
b) Origin and Ownersip merupakan dimensi yang menjelaskan siapa atau 
apa yang menjadi penyebab kesulitan (origin), dan sampai  sejauh mana 
seseorang merasakan akibat-akibat kesulitan itu (ownersip). 
c) Reach adalah dimensi yang menjelaskan sejauh mana kesulitan yang 
dialami akan menjangkau bagian-bagian lain dan berdampak pada 
keidupan seseorang. 
d) Endurance adalah dimensi yang mempertanyakan lamanya kesulitan 
dan berapa lama penyebab dari kesulitan itu akan berlangsung 
2. Skala yang digunakan   [  ] Buat Sendiri 
  [] Adaptasi 
  [  ] Modifikasi 
 
3. Intruksi Pengerjaan Tes  
1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dibawah ini dengan baik. 
2. Ini bukan tes. Setiap butir pernyataan bertujuan memberi pemahaman-
pemahaman baru mengenai aspek penting tentang cara anda berfikir, 





3. Ada 30 peristiwa yang mengandung hambatan/kesulitan (kecuali yang 
bertanda +). Selesaikan pernyataan-pernyataan untuk setiap peristiwa 
dengan cara sebagai berikut: 
a. Bayangkan setiap pernyataan sebagai suatu peristiwa yang hidup, 
seolah-olah sedang terjadi meskipun tampaknya tidak realistis. 
b. Untuk kedua pertanyaan yang mengikuti setiap peristiwa, lingkarilah 
salah satu angka 1, 2, 3, 4, 5 yang merupakan jawaban anda. 
Contoh: 
Saya merasa takut apabila ada guru lain yang mengemonteri cara mengajar saya 
a. Penyebab saya merasa takut karena: 
Kemampuan saya  
(semua aspek kehidupan) 
1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu saya rasakan 1 2 3 4 5 Tidak pernah saya rasakan E- 
 
4. Petunjuk 
Pada bagian ini saya memohon pada Ibu untuk memberikan penilaian 
pada setiap pernyataan di dalam skala. Skala ini bertujuan untuk mengetahui 
Kecedasan adversity. Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian 














1. Dalam suatu rapat, teman-teman saya tidak mau menerima ide dan pendapat 
saya 
a. Penyebab teman-teman saya tidak menerima ide dan pendapat saya: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi 
sepenuhnya 
C- 
b. Penyebab teman-teman  tidak menerima ide dan pendapat saya karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or
- 
2. Pada saat mengajar suatu  materi banyak diantara siswa yang tidak mengerti  
a. Penyebab siswa tidak mengerti dengan apa yang  saya ajarkan karena: 
Kemampuan saya  1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan 
materi yang sulit 
R- 
b. Peristiwa tersebut: 




3. Anak yang saya bimbing memenangkan perlombaan lari tingkat Provinsi 
a. Penyebab anak tersebut meraih juara karena: 
Kemampuan saya dalam melatih 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R+ 
b. Peristiwa tersebut: 




4. Hubungan saya dengan seorang guru di tempat saya mengajar tidak baik 
a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik (harmonis) karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E- 
5. Suatu hari saya dimintai melatih seorang anak pejabat di rumahnya 
a. Penyebab saya dimintai melatih anak pejebat tersebut karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 







6. Sebagai seorang guru  SLB, saya harus mengajar anak autis yang hyperactivity, 
dan meribut didalam kelas 
a. Permasalahan tersebut  
Tidak bisa saya atasi 1 2 3 4 5 Bisa saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya sama 
sekali 








7. Saat saya mengajar, ada anak yang bertengkar didalam kelas.   
a. Penyebab anak-anak  bertengkar karena: 
Saya kurang memperhatikan  1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 




8. Saya lupa membuat silabus materi pembelajaran, akhirnya saya malu ketika 
diminta presentasi didepan guru yang lain 
a. Penyebab saya  lupa membuat silabus pembelajaran adalah: 
Tidak dapat saya atasi 
 




b. Penyebab saya lupa  karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
9. Pekerjaan sebagai guru SLB, terkadang membuat saya merasa kelelahan karena 
selain menjadi guru saya juga diminta menjadi pengasuh.  
a. Penyebab saya lelah : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya 
sepenuhnya 
 
  Ow- 
10. Saya ditunjuk sebagai guru pendamping anak-anak dalam lomba pramuka  
a. Penyebab saya ditunjuk sebagai guru pendampinng : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya ditunjuk sebgai guru pendamping karena: 





         
11. Seorang wali murid datang ke saya, melaporkan anaknya semakin bandel di 
rumah  
a. Penyebab wali murid protes kepada saya karena: 
Kemampuan saya sebagai guru 
yang kurang baik.  
1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 




12. Tiba-tiba beberapa siswa tidak ingin belajar dengan saya.  
a. Penyebab siswa tidak ingin belajar dengan saya karena: 
Saya tidak pandai mengajar 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan terjadi lagi E- 
        
13. Saya selalu berhasil membuat siswa mengerti dengan apa yang saya ajarkan.  
a. Penyebab saya saya berhasil: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya berhasil karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
 
14. Saya kesulitan berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus. 
a. Penyebab saya kesulitan berkomunikasi karena: 
Saya 1 2 3 4 5 kebetulan materi sulit  R- 
b. Peristiwa tersebut: 




15. Saya kewalahan ketika harus berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus  
a. Penyebab saya kesulitan berinteraksi karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah lagi E- 





16. Saya dimarahi kepala sekolah karena sudah beberapa hari saya terlambat datang 
ke sekolah  
a. Penyebab saya terlambat  kes ekolah: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab saya terlambat kesekolah karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
17. Saya terpilih menjadi wakil kepala sekolah  
a. Penyebab saya terpilih menjadi wakil  kepala sekolah : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya terpilih sebagai wakil kepala sekolah karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
18. Banyak siswa didalam kelas tidak mengerti dengan materi yang saya ajarkan 
a. Penyebab dari banyaknya siswa yang tidak mengerti : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya 
sepenuhnya   Ow- 
19. Pagi ini ada pengawas yang datang ke sekolah, namun saya bangun kesiangan  
a. Penyebab saya bangun kesiangan: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab saya bangun kesiangan karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
20. Saya meraih penghargaan guru berprestasi di sekolah  
a. Penyebab saya mendapat penghargaan karena: 
Kmampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E+ 
21. Karena pekerjaan menumpuk, saya mudah lupa memeriksa tugas para siswa 
a. Penyebab saya mudah lupa karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya karena banyak kerjaan R- 
b. Peristiwa tersebut: 





22. Saya kesulitan membuat rancangan pembelajaran  
a. Penyebab saya kesulitan karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 




23. Saya terpilih menjadi wali kelas  
a. Penyebab saya terpilih menjadi wali kelas: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya terpilih menjadi wali kelas karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
24. Saya dipercayai melatih anak ABK untuk kejuaran cerdas cermat, namun anak 
yang saya latih tidak ada yang meraih mendali.  
a. Penyebab anak yang saya latih tidak meraih mendali karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E- 
25. Saya dipercayai menyusun kurikulum disekolah   
a. Penyebab saya dipercayai karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E+ 
26. Kepala sekolah memperingatkan saya karena saya tidak disiplin  
a. Penyebab kepala sekolah memperingatkan saya: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 










27. Para siswa lebih senang belajar dengan saya dibandingkan guru yang lain 
a. Penyebab saya lebih senang belajar dengan saya : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Peristiwa di atas: 




28. Saya selalu gagal menemukan cara belajar yang sesuai untuk masing-masing 
siswa dengan keterbatasan yang berbeda  
a. Penyebab saya gagal : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 




29. Saya kewalahan mengatur siswa yang bermain-main didalam kelas. 
a. Penyebab saya kewalahan : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab kewalahan karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
30. Saya selalu bisa mengatur anak didalam kelas  
a. Penyebab saya selalu bisa mengatur siswa karena: 
Kemampuan saya 
(semua aspek kehidupan) 
1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
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3. Jenis Kelamin : P / L * 
4. Pendidikan Terakhir :  a) SMA 
   b) Diploma 
   c) Serjana (S1) 
   d) Pasca Serjana 
5. Latar Belakang  
 Pendididkan Luar Biasa : Ya / Tidak * 
6. Masa Kerja   : a) 1 – 5 Tahun 
     b) 6 – 10 Tahun 
     c) > 10 Tahun  
 Keterangan : *) coret yang tidak perlu 
 
PETUNJUK UMUM 
Bapak/ ibuk yang saya hormati, bersama ini saya memohon bantuan bapak / ibuk 
sekalian untuk meluangkan waktu mengisi skala psikologi yang saya ajukan dalam rangka 
penelitian. Setiap skala akan diberikan petunjuk pengisian terlebih dahulu agar dapat 
membantu dalam menjawab setiap pertanyaan yang ada. 
Adapun jawaban yang bapak / ibuk pilih semuanya adalah benar karena tidak ada 
jawaban yang salah, selama itu sesuai dengan diri bapak/ ibuk sekalian. Oleh karena itu, saya 
mengharapkan bapak / ibuk dapat memberikan jawaban yang sejujurnya sesuai dengan 
keadaan, pikiran dan perasaan yang bapak/ ibuk pilih tanpa dipengarui orang lain.  
Identitas dan jawaban yang bapak/ ibuk berikan akan dijamin kerahasiaannya sehingga 
tidak akan diketahui oleh orang lain atau dipublikasikan, serta tidak akan digunakan untuk 
kepentingan lain selain penelitian ini. Atas perhatian dan kesediaan bapak/ ibuk, saya 
mengucapkan terima kasih.  
 









1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dibawah ini dengan baik. 
2. Ini bukan tes. Setiap butir pernyataan bertujuan memberi pemahaman-pemahaman baru 
mengenai aspek penting tentang cara anda berfikir, belajar dan bekerja. 
3. Ada 30 peristiwa yang mengandung hambatan/kesulitan (kecuali yang bertanda +). 
Selesaikan pernyataan-pernyataan untuk setiap peristiwa dengan cara sebagai berikut: 
a. Bayangkan setiap pernyataan sebagai suatu peristiwa yang hidup, seolah-olah sedang 
terjadi dan anda rasakan meskipun tampaknya tidak realistis. 
b. Untuk kedua pertanyaan yang mengikuti setiap peristiwa, lingkarilah salah satu angka 
1, 2, 3, 4, 5 yang merupakan jawaban anda. 
Contoh: 
Saya merasa takut apabila ada guru lain yang mengemonteri cara saya mengajar 
a. Penyebab saya merasa takut karena: 
Kemampuan saya  
(semua aspek kehidupan) 
1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu saya rasakan 1 2 3 4 5 Tidak pernah saya rasakan E- 
 
“ SILAKAN MENGERJAKAN ” 
1. Dalam suatu rapat, teman-teman saya tidak mau menerima ide dan pendapat 
saya 
a. Penyebab teman-teman saya tidak menerima ide dan pendapat saya: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi 
sepenuhnya 
C- 










2. Pada saat mengajar suatu  materi banyak diantara siswa yang tidak mengerti  
a. Penyebab siswa tidak mengerti dengan apa yang  saya ajarkan karena: 
Kemampuan saya  1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan 
materi yang sulit 
R- 
b. Peristiwa tersebut: 




3. Anak yang saya bimbing memenangkan perlombaan lari tingkat Provinsi 
a. Penyebab anak tersebut meraih juara karena: 
Kemampuan saya dalam melatih 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R+ 
b. Peristiwa tersebut: 




4. Hubungan saya dengan seorang guru di tempat saya mengajar tidak baik 
a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik (harmonis) karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E- 
5. Suatu hari saya dimintai melatih seorang anak pejabat di rumahnya 
a. Penyebab saya dimintai melatih anak pejebat tersebut karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E+ 
6. Sebagai seorang guru  SLB, saya harus mengajar anak autis yang hyperactivity, 
dan meribut didalam kelas 
a. Permasalahan tersebut  
Tidak bisa saya atasi 1 2 3 4 5 Bisa saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya sama 
sekali 
 











7. Saat saya mengajar, ada anak yang bertengkar didalam kelas.   
a. Penyebab anak-anak  bertengkar karena: 
Saya kurang memperhatikan  1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 




8. Saya lupa membuat silabus materi pembelajaran, akhirnya saya malu ketika 
diminta presentasi didepan guru yang lain 
a. Penyebab saya  lupa membuat silabus pembelajaran adalah: 
Tidak dapat saya atasi 
 




b. Penyebab saya lupa  karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
9. Pekerjaan sebagai guru SLB, terkadang membuat saya merasa kelelahan karena 
selain menjadi guru saya juga diminta menjadi pengasuh.  
a. Penyebab saya lelah : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya 
sepenuhnya 
 
  Ow- 
10. Saya ditunjuk sebagai guru pendamping anak-anak dalam lomba pramuka  
a. Penyebab saya ditunjuk sebagai guru pendampinng : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya ditunjuk sebgai guru pendamping karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
11. Seorang wali murid datang ke saya, melaporkan anaknya semakin bandel di 
rumah  
a. Penyebab wali murid protes kepada saya karena: 
Kemampuan saya sebagai guru 
yang kurang baik.  
1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 







12. Tiba-tiba beberapa siswa tidak ingin belajar dengan saya.  
a. Penyebab siswa tidak ingin belajar dengan saya karena: 
Saya tidak pandai mengajar 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan terjadi lagi E- 
        
13. Saya selalu berhasil membuat siswa mengerti dengan apa yang saya ajarkan.  
a. Penyebab saya saya berhasil: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya berhasil karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
 
14. Saya kesulitan berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus. 
a. Penyebab saya kesulitan berkomunikasi karena: 
Saya 1 2 3 4 5 kebetulan materi sulit  R- 
b. Peristiwa tersebut: 




15. Saya kewalahan ketika harus berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus  
a. Penyebab saya kesulitan berinteraksi karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah lagi E- 
        
16. Saya dimarahi kepala sekolah karena sudah beberapa hari saya terlambat datang 
ke sekolah  
a. Penyebab saya terlambat  kes ekolah: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab saya terlambat kesekolah karena: 







17. Saya terpilih menjadi wakil kepala sekolah  
a. Penyebab saya terpilih menjadi wakil  kepala sekolah : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya terpilih sebagai wakil kepala sekolah karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
18. Banyak siswa didalam kelas tidak mengerti dengan materi yang saya ajarkan 
a. Penyebab dari banyaknya siswa yang tidak mengerti : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya 
sepenuhnya   Ow- 
19. Pagi ini ada pengawas yang datang ke sekolah, namun saya bangun kesiangan  
a. Penyebab saya bangun kesiangan: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab saya bangun kesiangan karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
20. Saya meraih penghargaan guru berprestasi di sekolah  
a. Penyebab saya mendapat penghargaan karena: 
Kmampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E+ 
21. Karena pekerjaan menumpuk, saya mudah lupa memeriksa tugas para siswa 
a. Penyebab saya mudah lupa karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya karena banyak kerjaan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan terjadi lagi E- 
22. Saya kesulitan membuat rancangan pembelajaran  
a. Penyebab saya kesulitan karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 







23. Saya terpilih menjadi wali kelas  
a. Penyebab saya terpilih menjadi wali kelas: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya terpilih menjadi wali kelas karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
24. Saya dipercayai melatih anak ABK untuk kejuaran cerdas cermat, namun anak 
yang saya latih tidak ada yang meraih mendali.  
a. Penyebab anak yang saya latih tidak meraih mendali karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E- 
25. Saya dipercayai menyusun kurikulum disekolah   
a. Penyebab saya dipercayai karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi 
lagi 
E+ 
26. Kepala sekolah memperingatkan saya karena saya tidak disiplin  
a. Penyebab kepala sekolah memperingatkan saya: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya 
sepenuhnya 
Ow- 
27. Para siswa lebih senang belajar dengan saya dibandingkan guru yang lain 
a. Penyebab saya lebih senang belajar dengan saya : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Peristiwa di atas: 










28. Saya selalu gagal menemukan cara belajar yang sesuai untuk masing-masing 
siswa dengan keterbatasan yang berbeda  
a. Penyebab saya gagal : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 




29. Saya kewalahan mengatur siswa yang bermain-main didalam kelas. 
a. Penyebab saya kewalahan : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab kewalahan karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
30. Saya selalu bisa mengatur anak didalam kelas  
a. Penyebab saya selalu bisa mengatur siswa karena: 
Kemampuan saya 
(semua aspek kehidupan) 
1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R+ 
b. Peristiwa tersebut: 





















Petunjuk Pengerjaan  
1. Bacalah dan pahamilah setiap pernyataan dengan saksama  
2. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan diri anda 
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia 
SS  = Jika anda SANGAT SESUAI dengan pernyataan berikut  
S    = Jika anda SESUAI dengan pernyataan berikut 
KS = Jika anda KURANG SESUAI dengan pernyataan berikut 
TS = Jika anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan berikut 
4. Semua jawaban dianggap benar 
5. Apabila anda selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban anda. Jangan sampai ada 
pernyataan yang terlewat 
SILAKAN MENGERJAKAN 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya suka menghayal tentang sesuatu yang mungkin dialami     
2 Saya sering memiliki perasaan prihatin terhadap orang-
orang yang kurang beruntung 
    
3 Terkadang saya merasa sulit untuk melihat sesuatu dari 
sudut pandang “orang lain”. 
    
4 Terkadang saya tidak peduli dengan masalah orang lain     
5 Saya merasa terlibat dengan perasaan para tokoh dalam 
sebuah sinetron 
    
6 Dalam situasi darurat, saya merasa tidak nyaman .     
7 Ketika menonton sinetron atau drama, saya jarang merasa 
terperangkap dengan perasaaan para tokoh didalamnya 
    
8 Saya mencoba untuk melihat sisi ketidaksetujuan setiap 
orang sebelum membuat keputusan . 
    
9 Saya merasa prihatin ketika ada orang yang dimanfaatkan     
10 Saya merasa tidak berdaya ketika berada dalam situasi yang 
sangat menegangkan 
    
11 Sebelum mengkritik seseorang, saya mencoba 
membayangkan bagaimana perasaan mereka 
     
12  Ketika menonton film yang bagus, saya jarang 
menempatkan diri sebagai tokoh utama. 
    
13 saya cenderung tetap tenang ketika melihat ada orang yang  
terluka 
    
14 Kejadian buruk pada orang lain bukan urusan saya.     
15 Saya tidak mendengarkan masukan orang lain ketika sudah 
merasa yakin tentang sesuatu 
 






















16 Setelah menonton drama atau film, saya merasa seolah-olah  
menjadi salah satu karakternya. 
    
17 Berada dalam situasi yang menegangkan membuat saya 
takut 
    
18 Ketika melihat seseorang diperlakukan tidak adil, saya 
merasa itu bukan urusan saya 
    
19 Saya mampu mengendalikan diri dalam keadaan darurat     
20 Saya sering tersentuh oleh sesuatu yang dilihat     
21 Saya percaya bahwa ada dua sisi dari setiap kritikan dan 
mencoba untuk melihat keduanya 
    
22 Saya merupakan orang yang berhati lembut.     
23 Ketika menonton film yang bagus, saya dapat dengan 
mudah menempatkan diri sebagai tokoh utama 
    
24 Saya gagal mengendalikan diri dalam keadaan darurat     
25 Ketika marah pada seseorang, saya biasanya mencoba 
menempatkan diri dalam posisinya untuk sementara waktu 
    
26 Ketika menonton sinetron atau drama yang menarik, saya 
membayangkan bagaimana jika kejadian didalam cerita 
seolah-olah sedang saya alami 
    
27 Hati saya terasa hancur, ketika melihat seseorang yang 
sangat membutuhkan bantuan dalam keadaan darurat 
    
28 Sebelum mengkritik seseorang, saya mencoba 
membayangkan bagaimana perasaan mereka 






Petunjuk Pengerjaan  
1. Bacalah dan pahamilah setiap pernyataan dengan saksama  
2. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan diri anda 
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia 
SS  = Jika anda SANGAT SESUAI dengan pernyataan berikut  
 S    = Jika anda SESUAI dengan pernyataan berikut 
KS = Jika anda KURANG SESUAI dengan pernyataan berikut 
TS = Jika anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan berikut 
4. Semua jawaban dianggap benar 
5. Apabila anda selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban anda. Jangan sampai ada 
pernyataan yang terlewat. 
SILAKAN MENGERJAKAN 
 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya selalu optimis dengan masa depan saya.     
2 Saya selalu memikirkan tentang masa depan      
3 Saya jarang sekali berharap sesuatu berjalan seperti yang 
diinginkan 
    
4 Saya selalu melihat sesuatu dari sisi baiknya.      
5 Tujuan saya dalam hidup terasa semakin dekat     
6 Saya percaya pada ungkapan bahwa “kesulitan pasti akan 
berakhir dan kemudahan pasti akan muncul” 
    
7 Saya selalu mengupayakan sesuatu sesuai dengan apa yang 
diinginkan 
    
8 Saya belum meiliki goal (tujuan) dalam hidup .     
9 Jika saya merasa sesuatu yang buruk akan terjadi, biasanya 
hal tersebut benar-benar terjadi. 
    
10 Keinginan saya dimasa depan masih belum jelas       
11 Sesuatu tidak perna berhasil seperti yang saya inginkan       
12  Saya sering melakukan sesuatu tanpa ada tujuan yang jelas      
13 Secara keseluruhan, saya berharap hal-hal  baik lebih sering 
terjadi dari pada hal-hal buruk 
    
14 Saya memiliki target ketika melakukan sesuatu      
15 Saya sangat  jarang memperkirakan hal-hal baik yang terjadi 
pada saya  
    









































A. Hasil Uji Reliabilitas dan Indeks Daya Beda Skala Kecerdasan Adversity 
 
INDEKS DAYA BEDA AITEM 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 121.1522 546.976 .472 .947 
VAR00002 121.2391 545.830 .483 .947 
VAR00003 121.3043 532.705 .705 .945 
VAR00004 121.9130 544.126 .541 .946 
VAR00005 121.0000 526.444 .682 .945 
VAR00006 120.9348 520.151 .778 .944 
VAR00007 121.2174 546.485 .399 .948 
VAR00008 121.0435 535.198 .531 .947 
VAR00009 121.1087 531.610 .694 .945 
VAR00010 121.3913 537.488 .667 .946 
VAR00011 121.1739 544.147 .592 .946 
VAR00013 120.8043 536.205 .608 .946 
VAR00014 120.7174 530.963 .625 .946 
VAR00015 120.8913 544.899 .542 .946 
VAR00016 121.0870 542.926 .553 .946 
VAR00017 120.8913 539.477 .607 .946 
VAR00018 121.1739 543.569 .573 .946 
VAR00019 121.5000 539.144 .547 .946 
VAR00020 121.6087 539.399 .663 .946 
VAR00021 121.4348 540.962 .526 .947 
VAR00022 121.4565 539.854 .539 .946 
VAR00023 121.0217 543.800 .477 .947 
VAR00025 121.1522 539.687 .510 .947 
VAR00026 120.8043 537.139 .625 .946 
VAR00027 121.1522 537.465 .579 .946 




VAR00031 121.4565 546.343 .416 .947 
VAR00032 121.3043 547.505 .458 .947 
VAR00033 121.6304 548.327 .421 .947 
VAR00034 121.7174 543.496 .530 .947 
VAR00035 120.9783 529.666 .648 .946 
VAR00036 120.9130 526.081 .731 .945 
VAR00037 121.0217 526.466 .820 .944 
VAR00039 120.9130 527.770 .671 .945 
VAR00040 121.4130 553.670 .306 .948 
 
B. Reliabilitas Skala Kecerdasan Adversity 
Reliability Statistics 
Cronbach's 

















C. Hasil Uji Reliabilitas dan Indeks Daya Beda Skala Empati 
 
INDEKS DAYA BEDA SKALA EMPATI 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00003 52.0652 44.285 .425 .845 
VAR00004 51.4783 43.677 .396 .847 
VAR00007 51.9565 44.220 .449 .844 
VAR00008 51.6739 45.691 .335 .848 
VAR00010 52.0000 45.022 .398 .846 
VAR00012 52.1304 42.916 .478 .843 
VAR00013 51.6739 44.047 .509 .842 
VAR00014 51.2391 45.430 .366 .847 
VAR00015 51.6957 45.016 .358 .848 
VAR00016 52.0652 44.551 .375 .847 
VAR00017 51.9130 43.192 .523 .841 
VAR00018 51.3261 43.247 .502 .841 
VAR00019 52.4348 43.585 .551 .840 
VAR00020 51.6957 45.728 .320 .849 
VAR00023 51.6739 43.025 .540 .840 
VAR00024 52.1087 43.788 .431 .845 
VAR00025 51.6522 44.899 .451 .844 
VAR00026 51.6957 42.839 .640 .836 
VAR00027 51.2609 44.819 .391 .846 
 
D. Relibilitas Skala Empati 
Reliability Statistics 
Cronbach's 






E. Hasil Uji Reliabilitas dan Indeks Daya Beda Skala Optimisme 
 
INDEKS DAYA BEDA OPTIMISME 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 39.0652 37.129 .633 .867 
VAR00002 39.1304 36.471 .642 .866 
VAR00004 39.3913 36.688 .585 .869 
VAR00005 39.4348 37.585 .492 .874 
VAR00006 39.0000 36.622 .596 .868 
VAR00007 39.3261 38.891 .473 .874 
VAR00008 39.2826 36.341 .571 .870 
VAR00009 39.5870 37.448 .593 .869 
VAR00010 39.5652 37.318 .561 .870 
VAR00011 39.3696 38.060 .578 .870 
VAR00012 39.3913 38.688 .433 .876 
VAR00014 39.2826 37.185 .571 .870 
VAR00015 39.5000 39.811 .393 .878 
VAR00016 39.4783 38.833 .539 .872 
 
 
F. RELIBILITAS SKALA OPTIMISME 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
























1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dibawah ini dengan baik. 
2. Ini bukan tes. Setiap butir pernyataan bertujuan memberi pemahaman-pemahaman baru mengenai aspek 
penting tentang cara anda berfikir, belajar dan bekerja. 
3. Ada 30 peristiwa yang mengandung hambatan/kesulitan (kecuali yang bertanda +). Selesaikan 
pernyataan-pernyataan untuk setiap peristiwa dengan cara sebagai berikut: 
a. Bayangkan setiap pernyataan sebagai suatu peristiwa yang hidup, seolah-olah sedang terjadi dan 
anda rasakan meskipun tampaknya tidak realistis. 
b. Untuk kedua pertanyaan yang mengikuti setiap peristiwa, lingkarilah salah satu angka 1, 2, 3, 4, 5 




Saya merasa takut apabila ada guru lain yang mengemonteri cara saya mengajar 
a. Penyebab saya merasa takut karena: 
Kemampuan saya  
(semua aspek kehidupan) 
1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 






“ SILAKAN MENGERJAKAN ” 
1. Dalam suatu rapat, teman-teman saya tidak mau menerima ide dan pendapat saya 
a. Penyebab teman-teman saya tidak menerima ide dan pendapat saya: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab teman-teman  tidak menerima ide dan pendapat saya karena: 






2. Pada saat mengajar suatu  materi banyak diantara siswa yang tidak mengerti  
a. Penyebab siswa tidak mengerti dengan apa yang  saya ajarkan karena: 
Kemampuan saya  1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan materi 
yang sulit 
R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi lagi  
E- 
3. Anak yang saya bimbing memenangkan perlombaan lari tingkat Provinsi 
a. Penyebab anak tersebut meraih juara karena: 
Kemampuan saya dalam melatih 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R+ 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi lagi  
E+ 
4. Hubungan saya dengan seorang guru di tempat saya mengajar tidak baik 
a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik (harmonis) karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi lagi E- 
5. Sebagai seorang guru  SLB, saya harus mengajar anak autis yang hyperactivity, dan meribut 
didalam kelas 
a. Permasalahan tersebut  
Tidak bisa saya atasi 1 2 3 4 5 Bisa saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 








6. Saat saya mengajar, ada anak yang bertengkar didalam kelas.   
a. Penyebab anak-anak  bertengkar karena: 
Saya kurang memperhatikan  1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 






7. Saya lupa membuat silabus materi pembelajaran, akhirnya saya malu ketika diminta 
presentasi didepan guru yang lain 
a. Penyebab saya  lupa membuat silabus pembelajaran adalah: 
Tidak dapat saya atasi 
 
1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya  
C- 
b. Penyebab saya lupa  karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or- 
8. Pekerjaan sebagai guru SLB, terkadang membuat saya merasa kelelahan karena selain 
menjadi guru saya juga diminta menjadi pengasuh.  
a. Penyebab saya lelah : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
9. Saya ditunjuk sebagai guru pendamping anak-anak dalam lomba pramuka  
a. Penyebab saya ditunjuk sebagai guru pendampinng : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya ditunjuk sebgai guru pendamping karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
10. Seorang wali murid datang ke saya, melaporkan anaknya semakin bandel di rumah  
a. Penyebab wali murid protes kepada saya karena: 
Kemampuan saya sebagai guru yang 
kurang baik.  
1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan terjadi lagi E- 
11. Tiba-tiba beberapa siswa tidak ingin belajar dengan saya.  
a. Penyebab siswa tidak ingin belajar dengan saya karena: 
Saya tidak pandai mengajar 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan terjadi lagi E- 
12. Saya kesulitan berkomunikasi dengan anak berkebutuhan khusus. 
a. Penyebab saya kesulitan berkomunikasi karena: 
Saya 1 2 3 4 5 kebetulan materi sulit  R- 
b. Peristiwa tersebut: 






13. Saya kewalahan ketika harus berinteraksi dengan anak berkebutuhan khusus  
a. Penyebab saya kesulitan berinteraksi karena: 
Saya 1 2 3 4 5 Hanya suatu kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah lagi E- 
        
14. Saya dimarahi kepala sekolah karena sudah beberapa hari saya terlambat datang ke sekolah  
a. Penyebab saya terlambat  kesekolah: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
15. Saya terpilih menjadi wakil kepala sekolah  
a. Penyebab saya terpilih menjadi wakil  kepala sekolah : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya terpilih sebagai wakil kepala sekolah karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
16. Banyak siswa didalam kelas tidak mengerti dengan materi yang saya ajarkan 
a. Penyebab dari banyaknya siswa yang tidak mengerti : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya 
sepenuhnya   Ow- 
17. Pagi ini ada pengawas yang datang ke sekolah, namun saya bangun kesiangan  
a. Penyebab saya bangun kesiangan: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
18. Karena pekerjaan menumpuk, saya mudah lupa memeriksa tugas para siswa 
a. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan terjadi lagi E- 
19. Saya kesulitan membuat rancangan pembelajaran  
a. Penyebab saya kesulitan karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 







20. Saya terpilih menjadi wali kelas  
a. Penyebab saya terpilih menjadi wali kelas: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Penyebab saya terpilih menjadi wali kelas karena: 
Saya sendiri 1 2 3 4 5 Orang lain atau faktor lain Or+ 
21. Saya dipercayai melatih anak ABK untuk kejuaran cerdas cermat, namun anak yang saya 
latih tidak ada yang meraih mendali.  
a. Penyebab anak yang saya latih tidak meraih mendali karena: 
Kemampuan saya 1 2 3 4 5 Hanya kebetulan saja R- 
b. Peristiwa tersebut: 
Akan selalu terjadi 1 2 3 4 5 Tidak akan pernah terjadi lagi E- 
22. Kepala sekolah memperingatkan saya karena saya tidak disiplin  
a. Penyebab kepala sekolah memperingatkan saya: 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya sepenuhnya Ow- 
23. Para siswa lebih senang belajar dengan saya dibandingkan guru yang lain 
a. Penyebab saya lebih senang belajar dengan saya : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C+ 
b. Peristiwa di atas: 
Bukan tanggung jawab saya 1 2 3 4 5 Tanggung jawab saya sepenuhnya  
Ow+ 
24. Saya selalu gagal menemukan cara belajar yang sesuai untuk masing-masing siswa dengan 
keterbatasan yang berbeda  
a. Penyebab saya gagal : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
25. Saya kewalahan mengatur siswa yang bermain-main didalam kelas. 
a. Penyebab saya kewalahan : 
Tidak dapat saya atasi 1 2 3 4 5 Dapat saya atasi sepenuhnya C- 
b. Penyebab kewalahan karena: 









Petunjuk Pengerjaan  
1. Bacalah dan pahamilah setiap pernyataan dengan saksama  
2. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan diri anda 
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia 
SS  = Jika anda SANGAT SESUAI dengan pernyataan berikut  
S    = Jika anda SESUAI dengan pernyataan berikut 
KS = Jika anda KURANG SESUAI dengan pernyataan berikut 
TS = Jika anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan berikut 
4. Semua jawaban dianggap benar 
SILAKAN MENGERJAKAN 
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Terkadang saya merasa sulit untuk melihat sesuatu dari sudut 
pandang “orang lain”. 
    
2 Terkadang saya tidak peduli dengan masalah orang lain     
3 Ketika menonton sinetron atau drama, saya jarang merasa 
terperangkap dengan perasaaan para tokoh didalamnya 
    
4 Saya mencoba untuk melihat sisi ketidaksetujuan setiap orang 
sebelum saya membuat keputusan. 
    
5 Saya merasa tidak berdaya ketika berada dalam situasi yang sangat 
menegangkan 
    
6 Ketika menonton film yang bagus, saya jarang menempatkan diri 
saya sebagai tokoh utama 
    
7 Saya cenderunng tetap ketika melihat ada orang yang terluka     
8  Kejadian buruk pada orang lain bukan urusan saya     
9 Saya tidak mendengarkan masukan orang lain ketika sudah merasa 
yakin tentang sesuatu. 
    
10 Setelah menonton drama atau film, saya merasa seolah-olah  saya 
adalah salah satu karakternya 
    
11 Berada dalam situasi yang menegangkan membuat saya takut     
12 Ketika melihat seseorang diperlakukan tidak adil, saya merasa itu 
buka urusan saya. 
    
13 Saya mampu mengendalikan diri dalam keadaan darurat     
14 Saya sering tersentuh oleh sesuatu yang dilihat.     
15 Ketika menonton film yang bagus, saya dapat dengan mudah 
menempatkan diri sebagai tokoh utama.  
    
16 Saya gagal mengendalikan diri dalam keadaan darurat     
17 Ketika saya marah pada seseorang, saya biasanya mencoba 
menempatkan diri dalam posisinya untuk sementara waktu 
    
18 Ketika menonton sinetron atau drama yang menarik, saya 
membayangkan bagaimana jika kejadian didalam cerita seolah-olah 
sedang saya alami 
    






Petunjuk Pengerjaan  
1. Bacalah dan pahamilah setiap pernyataan dengan saksama  
2. Pilihlah pernyataan yang sesuai dengan diri anda 
3. Berilah tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia 
SS  = Jika anda SANGAT SESUAI dengan pernyataan berikut  
 S    = Jika anda SESUAI dengan pernyataan berikut 
KS = Jika anda KURANG SESUAI dengan pernyataan berikut 
STS = Jika anda TIDAK SESUAI dengan pernyataan berikut 
4. Semua jawaban dianggap benar 
5. Apabila anda selesai mengerjakan, periksa kembali jawaban anda. Jangan sampai ada 





bantuan dalam keadaan darurat.  
No PERNYATAAN SS S KS TS 
1 Saya selalu optimis dengan masa depan saya.     
2 Saya selalu memikirkan tentang masa depan      
3 Saya selalu melihat sesuatu dari sisi baiknya.     
4 Tujuan saya dalam hidup terasa semakin dekat.     
5 Saya percaya pada ungkapan bahwa “kesulitan pasti akan 
berakhir dan kemudahan pasti akan muncul” 
    
6 Saya selalu mengupayakan sesuatu sesuai dengan apa yang 
diinginkan.  
    
7 Saya belum memiliki goal (tujuan) dalam hidup     
8 Jika saya merasa sesuatu yang buruk akan terjadi, biasanya hal 
tersebut benar-benar terjadi. 
    
9 Keinginan saya dimasa depan masih belum jelas.     
10 Sesuatu tidak perna berhasil seperti yang saya inginkan       
11 Saya sering melakukan sesuatu tanpa ada tujuan yang jelas     
11 Saya memiliki target ketika melakukan sesuatu      
13 Saya sangat  jarang memperkirakan hal-hal baik yang terjadi 
pada saya  
    





















































A. Hasil Uji Normalitas Skala Kecerdasan Adversity, Empati dan Optimisme  




 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
kecerdasanadversity .063 122 .200
*
 .988 122 .362 
empati .076 122 .078 .984 122 .158 
optimisme .068 122 .200
*
 .990 122 .535 
a. Lilliefors Significance Correction 
*. This is a lower bound of the true significance. 
 
B. Uji Linearitas Normalitas Skala Kecerdasan Adversity dan Empati  
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 





(Combined) 9607.064 19 505.635 1.901 .022 
Linearity 3320.381 1 3320.381 12.482 .001 
Deviation from 
Linearity 
6286.683 18 349.260 1.313 .196 
Within Groups 27133.043 102 266.010   





















C. Uji Linearitas Normalitas Skala Kecerdasan Adversity dan Optimisme 
 
ANOVA Table 
   
Sum of Squares df 
Mean 





(Combined) 15575.267 23 677.186 3.136 .000 
Linearity 7855.966 1 7855.966 36.376 .000 
Deviation from 
Linearity 
7719.300 22 350.877 1.625 .056 
Within Groups 21164.840 98 215.968   
Total 36740.107 121    
 











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 17.969 19.259  .933 .353   
empati .798 .351 .188 2.273 .025 .925 1.081 
optimisme 1.447 .291 .411 4.966 .000 .925 1.081 



























A. HASIL UJI HIPOTESIS 
1. Hubungan antara Empati dan Optimisme dengan Kecerdasan Adversity 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .247 .234 15.25202 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9057.825 2 4528.912 19.469 .000
a
 
Residual 27682.282 119 232.624   
Total 36740.107 121    
a. Predictors: (Constant), optimisme, empati 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 17.969 19.259  .933 .353 
empati .798 .351 .188 2.273 .025 
optimisme 1.447 .291 .411 4.966 .000 










2. Hubungan antara Empati dengan Kecerdasan Adversity 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .090 .083 16.68825 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3320.381 1 3320.381 11.922 .001
a
 
Residual 33419.726 120 278.498   
Total 36740.107 121    
a. Predictors: (Constant), empati 
b. Dependent Variable: kecerdasan adversity 
 
3. Hubungan antara Optimisme dengan  Kecerdasan Adversity 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .214 .207 15.51455 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 7855.966 1 7855.966 32.638 .000
a
 
Residual 28884.140 120 240.701   
Total 36740.107 121    
a. Predictors: (Constant), optimis 
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